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Abstract 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel pendapatan, 
religiusitas, pengetahuan zakat, Attitude, dan Subjective Norms terhadap 
keputusan membayar zakat profesi oleh muzakki PNS di wilayah pemerintahan 
Kota Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif 
dengan metodel analisis regresi logistic. Metode pengambilan sampelnya adalah 
Non-Probability Sampling dengan Teknik Purposive Sampling, dan jumlah 
sampelnya 100 sesuai rumus Slovin dari total populasi PNS golongan III dan IV 
yang tersebar di wilayah pemerintahan Kota Malang. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel religiusitas, attitude, dan subjective norms 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan Muzakki PNS di wilayah 
pemerintahan Kota Malang dalam memutuskan berzakat profesi. Sedangkan 
variabel pendapatan dan pengetahuan zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan Muzakki PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang dalam 
memutuskan berzakat profesi 
 
 
Kata kunci: Zakat profesi, PNS di Wilayah Pemerintahan Kota Malang, 
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1.1. Latar Belakang 
Zakat adalah salah satu rukun dari lima rukun Islam, zakat menempati 
urutan ketiga dalam rukun Islam, karenanya zakat menjadi wajib bagi individu 
beragama islam yang telah memenuhi nishab. Berzakat menjadi wajib bukan 
tanpa sebab. Hal ini telah ditegaskan dalam berbagai ayat sebagai penegas 
akan kewajiban spiritual yang memiliki makna fundamental tersebut, salah satu 
ayat mengenai kewajiban zakat disebutkan dalam Firman Allah. 
 
ِكِعينَ  عَ  ٱلر َّٰ ٱْرك عُواَ  م  ة َ و  ك وَّٰ اتُواَ  ٱلز  ء  ة َ و  ل وَّٰ أ قِيُمواَ  ٱلص   و 
 
“Dan dirikankanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah   
berserta orang-orang yang rukuk”. QS.Al-Baqarah : 43. 
 
Syaikh Muhammad bin Shalih Asy-Syawi menafsirkan bahwa maksud dari 
firman Allah tersebut adalah shalatlah beserta orang-orang yang shalat. Karena 
apabila hal tersebut dilakukan dengan iman terhadap Rosul dan ayat Allah, maka 
sama saja dengan menyatukan antara perbuatan lahir dan batin. 
Zakat bermanfaat bukan hanya bagi si penerima, namun muzakki selaku 
pemberi zakat akan menerima pahala dan kepuasan secara batin. Zakat memiliki 
potensi untuk membantu sesama muslim melalui aspek sosial-ekonomi. Melalui 
zakat, maka kekayaan orang-orang kaya akan terdistribusikan pada kalangan 
fakir. Zakat merupakan rukun islam ketiga dan menjadi instrumen pengurang 
kemiskinan yang strategis dan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
masyarakat, sehingga tujuan zakat tidak hanya menyantuni secara konsumtif tapi 





1998). Dengan cara seperti ini, terdapat unsur pemerataan kekayaan sehingga 
kekayaan tersebut tidak menumpuk pada pihak tertentu, sementara kemelaratan 
dan kepapaan membengkak di pihak lain (Mursyidi, 2006). Peranan zakat dalam 
bidang sosial ekonomi terbukti berhasil memperkecil presentase kemiskinan dan 
kesenjangan antara penduduk kaya dan kurang mampu (Beik, 2009).  Hal ini 
semakin memperjelas mengapa Allah SWT mewajibkan zakat kepada muslim 
yang telah memenuhi nishab.  
Zakat memiliki peran penting guna memajukan pembangunan sosial dan 
ekonomi, sehingga dibutuhkan campur tangan pemerintah dalam teknis 
pengelolaan zakat yang lebih baik. Adanya campur tangan pemerintah 
merupakan upaya terwujudnya keberhasilan pengelolaan zakat. Bahkan 
keterlibatan pemerintah dalam pengurusan zakat telah disebutkan didalam salah 
satu Firman Allah pada QS. At-Taubah : 103. 
 
ت كَ   ل وَّٰ ل َِ ع ل ْيِهمََْۖ إِنَ  ص  ص  ا و  يِهم بِه  ك ِ تُز  ُرُهمَْ و  ق ة َ تُط ه ِ د  ِلِهمَْ ص  ُخذَْ ِمنَْ أ ْمو َّٰ
َُ س ِميعَ  ع ِليمَ  ٱّلل   س ك نَ  ل ُهمَْ َ و 
        
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka 
dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu 
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. QS. At-taubah : 
103 
 
Berdasarkan ayat tersebut, Ibnu katsir pada 2015 menafsirkan makna 
“ambillah zakat dari sebagian harta mereka,” adalah negara wajib menarik zakat 
dari rakyatnya yang telah mencapai nishab (kewajiban berzakat). Rasulullah 
SAW dan Khalifah Abu Bakar As-Siddiq juga mencontohkan dalam asa 
kepemimpinannya bahwa zakat hanya diambil  dari orang-orang berkecukupan 
dan kaya yang tentunya memenuhi wajib zakat. Dengan adanya peran negara 





maksimal dan berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi serta 
kesejahteraan masyarakat.  
Pemerintah di Indonesia adalah pemerintahan yang berpartisipasi dalam 
mengelola zakat negara. Dapat dibuktikan melalui adanya beberapa peraturan 
pemerintah mengenai pengelolaan zakat, salah satunya UU No. 23 Tahun 2011, 
yang menjelaskan bahwa perlunya dibentuk suatu badan atau lembaga yang 
bertugas mengelola zakat dari mengumpulkan, mendayagunakan, hingga 
mendistribusikan. Regulasi tersebut menjelaskan bahwa dalam pengelolaannya, 
dibutuhkan lembaga zakat yang dibawahi oleh pemerintah yaitu Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) dan lembaga zakat swasta seperti Lembaga Amil 
Zakat (LAZ). Dengan adanya regulasi dan badan pengelola zakat, tentu zakat 
mampu menjadi instrument kebijakan fiskal. Pendapatan yang didapat melaui 
zakat apabila dimaksimalkan mampu meningkatkan APBN sebagai dana untuk 
mengurangi ketimpangan sosial dan kemiskinan guna menyejahteraan 8 ashnaf. 
Keuangan syariah dianggap mampu mendorong tercapainya target 
pembangunan berkelanjutan hingga tahun 2030 sebagai SDG  (Sustainable 
Development Goals), dengan bertujuan memberantas kemiskinan dan 
pengurangan kesenjangan ekonomi. Instrumen paling baik yang dapat 
dilaksanakan yaitu dengan  memaksimalkan pengelolaan zakat dan wakaf 
(Mulyani, 2017).  
Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk muslim 
terbanyak di dunia, peluang untuk memajukan pembangunan dan kesejahteraan 
sosial ekonomi melalui optimalisasi zakat tentu sangat besar. Menurut data 
Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah pemeluk agama islam di Indonesia 
mencapai 229,62 juta jiwa atau sekitar 87% dari keseluruhan penduduk 





Banyaknya total penduduk muslim di Indonesia menandakan besarnya 
potensi zakat yang dihasilkan. Dikarenakan peluang muzakki yang membayar 
zakat cukup besar. Hal ini dapat dibuktikan oleh beberapa hasil riset, berikut 
adalah salah satu hasil tabel potensi zakat di Indonesia terhadap presentase 
PDB.  






Zakat Rumah Tangga 82,7 1,30% 
Zakat Industry Swasta 114,89 1,80% 
Zakat BUMN 2,4 0,04% 
Zakat Tabungan 17 0,27% 
Total Zakat Nasional 217 3,40% 
Sumber : BAZNAS & FEM IPB (dalam Kementrian Republik Indonesia, 2013) 
Melalui tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa zakat di Indonesia 
berpotensi menghasilkan dana sebesar Rp217 triliun rupiah dan akan terus 
meningkat pada tahun-tahun berikutnya. Apabila terealisasi 48 % saja atau 
sebesar Rp100 triliun rupiah dari keseluruhan total potensi zakat, maka tiap 
penduduk miskin di Indonesia diperkirakan memperoleh Rp3,4 juta setiap tahun 
(Hafidhuddin, 2013). 
Begitu pula dengan zakat profesi, dengan jumlah penduduk miskin sebesar 
26,58 juta dari total penduduk berjumlah 261,1 juta jiwa, maka 10 % total 
penduduk di Indonesia merupakan masyarakat yang miskin, apabila 100 juta 
orang membayar zakat dengan perkiraan penghasilan wajib zakat minimal 
sebesar Rp3,7 juta setiap orang dikalikan nishab 2,5% maka setiap orang akan 
memiliki kewajiban membayar sebesar Rp87 ribu tiap tahunnya, apabila dikali 
dengan 100 juta penduduk saja, maka zakat mampu sebesar Rp8,7 triliun 





Namun, dari total potensi Rp217 triliun zakat yang terkumpul dan termasuk 
Potensi Rp10 triliun zakat profesi didalamnya, masih belum terserap secara 
optimal, hanya sekitar 1,2 % atau dibawah 2 % zakat yang mampu dihimpun. Hal 
ini menunjukkan jauhnya perbandingan antara potensi zakat dan realisasinya 
(Puskas Baznas, 2017). 
    Tabel 1.2 Realisasi penerimaan Zakat di Indonesia 2002-2017 
Tahun Realisasi Penerimaan Zis 
(Milyar Rupiah) 
Presentase Dari Potensi 
(Rp 217 Triliun) Dalam % 
2002 68,39 0,03 
2003 85,28 0,04 
2004 150,09 0,07 
2005 295,52 0,14 
2006 373,17 0,17 
2007 740 0,34 
2008 920 0,42 
2009 1.100 0,51 
2010 1.500 0,69 
2011 1.700 0,78 
2012 2.200 1,01 
2013 3.000 1,38 
2014 3.200 1,47 
2015 3.650 1,68 
2016 5.017 5,02 
2017 6.224 5,07 
Sumber: BAZNAS dan Kemenag RI 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa realisasi penerimaan 
zakat di Indonesia memang mengalami peningkatan pertahunnya, namun 
realisasi tersebut belum optimal sesuai potensinya. Pada tabel tersebut, realisasi 
penerimaan zakat hingga 2017 hanya tercapai Rp6,224 triliun atau 5,07 % saja 
dari keseluruhan potensi zakat. Menurut Teten Kustiawan, selaku direktur 





masyarakat lebih terbiasa berzakat secara langsung melalui kyai di masjid, atau 
menyalurkan secara langsung kepada mustahiq terdekat (kerabat, tetangga, 
teman) tanpa disertai pencatatan, sehingga data potensi dan realisasi zakat 
menjadi tidak sinkron. Faktor kedua, adanya ketidakpercayaan atau faktor trust 
masyarakat terhadap lembaga zakat, hal ini dikarenakan banyaknya kasus akan 
keterbatasan pemerintahan dan lemahnya birokrasi negara di Indonesia 
mengakibatkan  memburuknya perspektif masyarakat untuk mempercayakan 
pengelolaan dana zakat pada pemerintah. 
Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa zakat merupakan bagian dari harta 
dengan syarat tertentu, yang Allah SWT wajibkan bagi muzakki (wajib zakat), 
guna diserahkan kepada mustahik (penerima zakat), dengan syarat khusus. 
Seiring dengan perkembangan zaman, zakat menjadi dinamis dan mengikuti 
perkembangan zaman, terdapat beberapa profesi yang berpenghasilan diatas 
rata-rata dan perlu dikenakan zakat, dalam hal ini disebut sebagai zakat profesi 
atau zakat penghasilan. Zakat penghasilan atau zakat profesi merupakan 
kewajiban berupa zakat yang diberikan atas pendapatan setiap pekerjaan 
maupun keahlian khusus, baik profesi yang dikerjakan sendiri atau bersama-
sama, oleh orang atau Lembaga, dan  memenuhi nishab. Zakat profesi tergolong 
zakat kontemporer dan termasuk kedalam zakat rumah tangga (Qardhawi, 1993).  
Dalam kepenulisan ini, penulis meneliti mengenai zakat profesi. 
dikarenakan zakat profesi masih tergolong baru untuk diimplementasikan, selain 
itu ketentuan fiqih di zaman Rasulullah SAW. tak bisa dijadikan sebagai tolak 
ukur eksistensi zakat profesi, pada zaman Rasulullah SAW. penghasilan dari 
seorang pekerja profesi tidak lebih banyak disbanding dengan peternak, petani, 
dan pedagang pada zaman tersebut (Ghanny, 2018). Kewajiban membayarkan 
zakat profesi bagi umat islam yang memenuhi nishabnya telah disepakati dalam 





1404 H (30 April 1984). Dalam UU No.23 / 2011 tentang Pengelolaan Zakat Bab 
IV Pasal 4 menetapkan apabila hasil jasa dan pendapatan (termasuk harta) wajib 
hukumnya untuk dizakati.  
Selain itu, dalam zakat profesi masih terdapat beberapa perdebatan 
mengenai eksistensi zakat profesi diantara para ulama. Yusuf Qardhawi 
merupakan salah satu ulama yang mempopulerkan zakat profesi, Yusuf 
Qardhawi menjelaskan dalam disertasinya bahwa penghasilan atau gaji yang 
dihasilkan atas profesi wajib dizakati ketika pendapatan tersebut diterima, telah 
mencapai nishab, dan telah dikurangi oleh hutang (pendapatan bersih). Menurut 
beliau, zakat profesi dapat dikeluarkan meski belum setahun, seperti harian, 
mingguan, atau bulanan. Sedangkan menurut ulama besar lainnya seperti 
Syeikh bin Baz, dan Syeikh Muhammad bin Shaleh Al Utsaimin, salah satu 
syarat wajib zakat adalah memenuhi haul selama satu tahun dan nishab. Syeikh 
bin Baz mengatakan bahwa  
“Zakat gaji yang berupa uang, perlu diperinci: Bila gaji telah ia 
terima, lalu berlalu satu tahun dan telah mencapai satu nishab, 
maka wajib dizakati. Adapun bila gajinya kurang dari satu 
nishab, atau belum berlalu satu tahun, bahkan ia belanjakan 
sebelumnya, maka tidak wajib dizakati” 
 
Hal inilah yang menjadi perdebatan dalam zakat profesi, sehingga peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan tema zakat profesi yang 
dilakukan oleh PNS di Kota Malang. Menurut Top 10.id pada 2018, jumlah 
penduduk di Jawa Timur menempati peringkat kedua sebagai provinsi dengan 
jumlah penduduk terbesar di Indonesia, dengan total 39.521.900 jiwa dan 
menyumbang presentase sebesar 14,91% terhadap total penduduk Indonesia 
(BPS, 2018). Tingginya populasi penduduk di Jawa Timur didominasi oleh 
tingginya jumlah penduduk beragama Islam sebanyak 36.113.369 jiwa. Kota 





Jawa Timur dengan total penduduk sebanyak 927.195 jiwa (BPS, 2019). 
Besarnya jumlah penduduk di Kota Malang mengindikasikan besarnya potensi 
jumlah zakat profesi, terlebih Kota Malang memiliki mayoritas penduduk 
beragama Islam sebesar 89 % (BPS, 2019).  
PNS merupakan merupakan salah satu profesi dengan kuantitas yang 
tinggi di Indonesia, yaitu sebanyak 4.185.503 pegawai pada tahun 2019 
(BKN,2019) serta memiliki pendapatan stabil setiap bulannya, sehingga 
memudahkan penarikan dan akumulasi oleh Lembaga pengelola zakat. Total 
PNS (Pegawai Negeri Sipil) di kota Malang mencapai jumlah 16,649 jiwa pada 
2016, dan akan meningkat setiap tahunnya (BPS Jatim, 2016). Potensi zakat 
profesi oleh PNS di Kota Malang mencapai 20 miliyar (Setiaji, 2014).  
Namun dalam realisasinya, berdasarkan laporan tahunan Baznas Kota 
Malang, zakat di Kota Malang hanya mencapai efisiensi sebesar 57,8 % saja dari 
total potensi (Alam & Widiastuti, 2016). Selain itu pada grafik perkembangan 
zakat profesi pegawai negeri sipil (PNS) yang bersumber pada laporan tahunan 
badan amil zakat Kota Malang menunjukkan penurunan pengumpulan dana 
zakat profesi, hal ini menunjukkan menurunnya tingkat keputusan dan kesadaran 
PNS di Kota Malang dalam membayar zakat profesi. 
Grafik 1.1. Perkembangan Zakat Profesi Pegawai Negeri Sipil 
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Sumber : Skripsi Khoirunnisa (2011). 
Di dalam kasus lain, sebagai upaya pencapaian keberhasilan perwujudan 
potensi zakat seperti yang tertera dalam UU no.23 tahun 2011, pada Bulan April 
2011, Walikota Malang mengeluarkan surat edaran mengenai pemberlakuan 
pembayaran zakat profesi pada PNS di Wilayah Pemerintahan Kota Malang 
sebagai upaya peduli terhadap sesama (Nisa, 2011). Namun peraturan ini tidak 
terlaksana dikarenakan masih banyak pro dan kontra yang berujung 
ditiadakannya peraturan tersebut dari kalangan PNS, pro dan kontra terjadi 
dikarenakan saat sosialisasi peraturan tersebut, pihak petugas sosialisasi dinilai 
kurang sesuai harapan dan tidak banyak dikenal oleh kalangan PNS, mereka 
mengharapkan seseorang yang berpengaruh dalam melaksanakan sosialisasi 
seperti Ulama atau Kyai sehingga keputusan untuk melaksanakan aturan lebih 
tinggi (Nisa, 2011). 
Berdasarkan fenomena rendahnya realisasi zakat, penurunan 
pengumpulan zakat profesi dan gagalnya penerapan UU no.23 tahun 2011 
mengenai penarikan zakat profesi pada PNS di Kota malang , maka menjadi hal 
penting bagi penulis untuk meneliti keputusan zakat PNS di Kota Malang. Dalam 
penelitian ini, penulis mengambil 4 variabel yang memengaruhi keputusan 
berzakat profesi pada PNS di Kota Malang, yaitu pendapatan, religiusitas, 
pengetahuan zakat, attitude, dan subjective norms. 
Pengambilan keputusan dalam mengeluarkan uang termasuk dalam 
berzakat, secara umum dilakukan konsumen setelah mengevaluasi beberapa 
pilihan atas produk, jasa, maupun hal yang ditawarkan terhadap konsumen 
tersebut (Wibawanto, 2013). Evaluasi ini adalah proses dari beberapa tingkatan, 
tahapan, sekaligus faktor yang mempengaruhi secara berkala dalam mencukupi 
kebutuhan konsumen (Engel, 1995). Sedangkan keputusan dalam membayar 





melakukan pembayaran zakat maupun tidak (Fitriyah, 2017). Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Rizkia, Arfan, dan Shabri pada 2014 menghasilkan 
kesimpulan bahwa motivasi, budaya, peraturan pemerintah dan pengetahuan 
tentang zakat berpengaruh signifikan secara simultan terhadap keputusan 
muzakki dalam pembayaran zakat di Kota Sabang. Selain itu dalam penelitian 
Pidianti pada 2012, menyimpulkan bahwa persepsi dan motivasi muzakki dalam 
membayar zakat mampu memengaruhi keputusan pembayaran zakat profesi di 
Lembaga Amil zakat, Infaq, dan Sedekah PLN RJBE. 
Salah satu syarat dalam berzakat profesi adalah tercapainya nishab atas 
pendapatan seorang muzakki, nishab merupakan banyaknya pendapatan sesuai 
yang telah ditentukan dalam peraturan zakat profesi. Dalam beberapa penelitian, 
terdapat hubungan signifikan maupun tidak signifikan antara pendapatan dan 
keputusan membayar zakat. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Putri dan Tho’in pada 2018, menghasilkan keismpulan bahwa pendapatan 
tidak memengaruhi keputusan dalam membayar zakat profesi, tidak semua 
orang yang memiliki penghasilan mencapai nishab memutuskan untuk 
membayar zakat profesi. Pada penelitian lain menjelaskan bahwa pendapatan 
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pembayaran 
zakat pada Rumah Zakat Semarang, responden setuju bahwa semakin banyak 
pendapatan yang diterima, maka semakin tinggi pula keinginan untuk mebayar 
zakat (Rouf, 2011). 
Seiring berkembangnya zaman, religiusitas semakin diakui sebagai 
sandaran hidup dan menjadi salah satu kecerdasan dalam dunia sains yaitu 
kecerdasan spiritual (SQ) (Ulya, 2017). Salah satu bukti dalam kecerdasan 
beragama adalah dengan mengimplementasikan religiusitas dan kepercayaan 
sebaik-baiknya, termasuk dalam berzakat. Ketika religiusitas muzakki PNS baik, 





baik (Sariningsih, 2019). Sebuah penelitian lain oleh Abubakar Farouk, Kamil 
Idris, dan Ram Bin Saad pada 2018 yang meneliti mengenai pengaruh 
religiusitas terhadap Zakat Compliance di Nigeria. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Religiusitas secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
Zakat Compliance para Muzakki di Nigeria, hal ini dikarenakan zakat bukan 
hanya alat untuk mencapai tujuan ekonomi dan sosial, tetapi juga sebagai ibadah 
(Farouk, 2018). 
Pengetahuan Zakat diduga menjadi salah satu variabel dalam penulisan ini 
dikarenakan dianggap memiliki pengaruh positif terhadap keputusan melakukan 
zakat profesi bagi PNS di Kota Malang. Umat Islam dengan latar belakang 
pengetahuan agama (termasuk zakat) diharapkan memiliki kesadaran yang lebih 
tinggi tentang zakat sehingga memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 
kewajiban umat Islam (Abdullah & Sapiei, 2018). Dalam sebuah penelitian yang 
dilakukan Muhammad Amirullah pada 2016 mengenai “Pengaruh Pemahaman, 
Pendapatan Dan Lingkungan Muzakki Terhadap Perilaku Membayar Zakat (Studi 
Pada Pedagang Pasar Kolombo)” menghasilkan kesimpulan bahwa pemahaman 
atau pengetahuan muzakki mengenai zakat berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap perilaku membayar zakat. 
Dalam penelitian lain menyatakan bahwa salah satu faktor yang 
memengaruhi keputusan berzakat adalah Attitude yang merupakan salah satu 
unsur dari Theory of Planned Behavior  (Ajzen, 1991). Penelitian dengan judul 
“Pengaruh Attitude Dalam Berzakat Terhadap Intensi Dalam Membayar Zakat 
Dan Implikasinya Terhadap Zakat Compliance Behavior (Survei Pada Muzaki 
Lembaga Zakat Di Kota Bandung)”, menunjukkan hasil bahwa Attitude 
berpengaruh positif terhadap intensi dalam membayar zakat (Muhammad, 2017). 
Selain itu, sebuah penelitian terdahulu oleh Jama Sereye, dan Yusuf 





merupakan variabel yang signifikan terhadap keputusan membayar zakat. Hal ini 
dikarenakan  Subjective Norms merupakan tanggapan seseorang untuk 
melakukan sesuatu dikarenakan terdapat dorongan dari lingkungan, orang lain 
atau keyakinan yang menjadi penting ketika ia melakukannya (Bidin, 2009). 
Subjective Norms berkaitan dengan persepsi orang lain terhadap pelaku jika dia 
melakukan atau tidak melakukan suatu Tindakan, hal ini termasuk persepsi 
terhadap keputusan berzakat (Messer et al, 2009). Hasil penelitian Albalushi 
mengenai pengaruh Subjective Norm terhadap intensitas penggunaann produk 
keuangan syariah menunjukkan signifikansi positif antara subjective norm dan 
intensitas menggunakan produk keuangan islam. Hal ini mengindikasikan 
variabel serupa berkemungkinan menjadi pengaruh dalam keputusan berzakat 
profesi pada PNS (Al Balushi et al., 2018). 
Berdasarkan uraian permasalahan dan kondisi tersebut, maka penulis 
tertarik melakukan penelitian terkait keputusan muzakki PNS di Kota Malang 
dalam melakukan Zakat Profesi. Dengan judul penelitian  
”AnalisisَPengaruhَPendapatan,َReligiusitas,َPengetahuanَZakat, Attitude, 
Dan Subjektif Norms Terhadap Keputusan Membayar Zakat Profesi (Studi 
KasusَPadaَPNSَdiَWilayahَPemerintahanَKotaَMalang)”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Dengan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, maka perumusan 
masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah terkait dengan faktor-faktor yang 
memengaruhi keputusan PNS di Wilayah Pemerintahan Kota Malang dalam 






1. Bagaimana pengaruh Pendapatan terhadap keputusan membayar 
zakat profesi pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Wilayah 
Pemerintahan Kota Malang? 
2. Bagaimana pengaruh Religiusitas terhadap keputusan membayar zakat 
profesi pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Wilayah Pemerintahan Kota 
Malang? 
3. Bagaimana pengaruh Pengetahuan Zakat terhadap keputusan 
membayar zakat profesi pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Wilayah 
Pemerintahan Kota Malang? 
4. Bagaimana pengaruh Attitude terhadap keputusan membayar zakat 
profesi pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Wilayah Pemerintahan Kota 
Malang? 
5. Bagaimana pengaruh Subjective Norm terhadap keputusan membayar 
zakat profesi pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Wilayah 
Pemerintahan Kota Malang? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan jawaban 
atas rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh penulis diatas, berikut tujuan 
kepenulisan ini secara keseluruhan : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan terhadap keputusan 
membayar zakat profesi pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Wilayah 
Pemerintahan Kota Malang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Religiusitas terhadap keputusan membayar 






3. Untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan Zakat terhadap keputusan 
membayar zakat profesi pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Wilayah 
Pemerintahan Kota Malang. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Attitude terhadap keputusan membayar 
zakat profesi pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Wilayah Pemerintahan 
Kota Malang. 
5. Untuk mengetahui pengaruh Subjective Norm terhadap keputusan 
membayar zakat profesi pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Wilayah 
Pemerintahan Kota Malang. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan tentang pengaruh pendapatan, religiusitas, 
pengetahuan zakat, attitude, dan subjective norms terhadap keputusan 
membayar zakat pada PNS di Wilayah Pemerintahan Kota Malang. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 
bagi seluruh akademisi baik mahasiswa maupun Universitas Brawijaya 
untuk menambah khasanah pengetahuan, informasi, serta pemahaman 
yang berkaitan dengan keputusan membayar zakat profesi. 
2. Bagi Muzakki, khususnya PNS (Pegawai Negri Sipil) di Wilayah 
Pemerintahan Kota Malang, hasil kepenulisan ini diharapkan mampu 
menjadi sumber pengetahuan, serta menambah khazanah ilmu 





Attitude, dan Subjective Norm, serta dapat meningkatkan keputusan 
muzakki dalam menjalankan zakat profesi. 
3. Bagi Pemerintah dan Badan Zakat baik Nasional maupun swasta, 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pengambilan kebijakan, 
menambah pengetahuan, serta menambah khazanah ilmu mengenai 








2.1. Tinjauan Umum Zakat Profesi 
Seperti yang telah kita ketahui sebelumnya, zakat profesi adalah persoalan 
fiqih kontemporer, sehingga kita sulit mencari dasar dalilnya, baik dari Al-quran 
sebagai pedoman umat manusia maupun sunnah nabi, maka sangat penting 
untuk membahas padanan hukum zakat profesi (Isnaini, 2018). Istilah zakat 
profesi memerlukan ijtihad mendalam, ijtihad itu memakai metode qiyas, dasar 
dari qiyas adalah hubungan yang kuat antara sebab dan hukum. Terdapat 
permasalahan yang hukumnya ditetapkan oleh Allah SWT memiliki kemiripan 
dengan kasus lain yang belum atau tidak ditetapkan hukumnya. Maka hukum 
yang telah berlaku tersebut menjadi patokan dan diterapkan pada kasus-kasus 
lain yang tidak memiliki hukum. Dasar hukum zakat terdapat pada Al- Qur‘an, 
sunnah dan ijma‘ para ulama. Terdapat beberapa ayat Al-Qur‘an yang menjadi 
dasar diwajibkannya zakat, hal ini disebutkan dalam Al-Qur’an oleh Departemen 
Agama RI (Isnaini, 2018). 
Pengertian zakat profesi sendiri adalah imbalan dari hasil kerja keras 
menguras pikiran dan fisik yang dilakukan setiap orang. Seperti gaji, upah, 
insentif, atau nama lainnya yang dipersamakan dengan profesi (Mufraini, 2006). 
Sedangkan dalam studi desertasi Yusuf Qardhawi pada 1960, disebutkan bahwa 
kata profesi sendiri berarti kepintaran, pengetahuan, dan keahlian. Sedangkan 
menurut istilah, profesi merupakan usaha atau pekerjaan yang menghasilkan 
kekayaan maupun uang baik yang didapatkan melalui usaha sendiri atau 
bergantung kepada orang lain seperti Lembaga pemerintah, perusahaan negara 





Berdasarkan Fatwa MUI no.3 tahun 2003 menjelaskan bahwa penghasilan 
wajib dizakati dengan syarat apabila telah mencapai nishab dalam setahun, 
yakni setara dengan 85 gr (gram) emas. Fatwa tersebut berlandaskan nash yang 
bersifat umum, misalkan firman Allah SWT dalam Q.S Adz-Dzariyat : 19. 
 
اْلغ اِرِمْينَ   ق َابَِ و  فَِى الر ِ ل ف ةَِ قُلُْوبُُهمَْ و  اْلُمؤ  َا و  اْلع اِمِلْينَ  ع ل ْيه  ِكْينَِ و  سَّٰ اْلم  ۤاءَِ و  تَُ ِلْلفُق ر  د قَّٰ ا الص  ا  ن م 
ِكْيمَ  ّللٰاَُ ع ِلْيمَ  ح  نَ  ّللاَِٰ َو  اْبنَِ الس بِْيِلَ  ف ِرْيض ة َ ِم  فِيَْ س بِْيلَِ ّللٰاَِ و    و 
 
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), 
untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) 
orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang 
sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana”. QS. Adz-dzariyat : 19. 
 
Dalam tafsir “Fi Zhilali Quran” mengenai Al-Baqarah ayat 267 menyatakan 
bahwa nash tersebut adalah seluruh hasil usaha seseorang yang halal, baik,  
dan semua yang dikeluarkan Allah SWT baik di atas dan dalam bumi, yakni hasil 
pertambangan, maupun hasil pertaniaa. Karena itu nash ini mencakup seluruh 
harta, baik yang ada sejak masa Rasulullah SAW, hingga sesudahnya. Semua 
hal tersebut wajib dizakati dengan ketentuan dan porsi yang telah ditetapkan 
oleh sunnah Rasulullah SAW. (Quthub, 1977). 
2.2. Nisab Dan Haul Zakat Profesi 
Menurut Yusuf Qardhawi pada 2011, besar presentase yang dikeluarkan 
dari hasil kerja profesi memiliki ketentuan: 1) Bagi yang memiliki pendapatan 
aktif, besaran zakat yang dikeluarkan adalah 2,5% dari total sisa pendapatan 
bersih yang mencapai nishab dalam kurun waktu satu tahun. 2) Bagi muzakki 
dengan pendapatan pasif, presentase pendapatan yang dizakati adalah 10% dari 
total pendapatan kotor atau 5% dari pendapatan bersih yang telah dikurangi 





Sedangkan, menurut keputusan ketua Badan Amil Zakat Nasional nomor 
73 tahun 2017 menetapkan nishab zakat penghasilan pertahun ialah 85 gram 
emas. Hal ini sesuai dengan Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 23 tahun 
2003 tentang Zakat Penghasilan. Berdasarkan harga emas PT Antam, secara 
nasional 85 gram emas setara dengan Rp.49.895.000 Nishab zakat pertahun 
dihitung dengan harga emas rata-rata yakni sebesar Rp.4.160.000 (Mulindra, 
2018). Berdasarkan kaidah  fiqh tentang keputusan pemerintah mengenai 
penghapusan persoalan perbedaan ijtihad perbedaan, maka peraturan 
penghitungan zakat profesi di Indonesia didasari oleh Pasal 26 Peraturan 
Menteri Agama (PMA) No. 52 tahun 2014. Pada pasal tersebut, Qiyas Syabah 
digunakan sebagai analogi, yakni Batasan minimal nishab adalah sebesar 5 
Ausaq (524 kg beras) dan presentase zakat yang disepakati sebesar 2,5%, 
selain itu pasal tersebut membahas mengenai tata cara penghitungan zakat mal 
dan zakat fitrah, syariat, dan pendayagunaan zakat guna memajukan usaha 
produktif. (Puskas Baznas, 2017). 
2.3. Pendapatan 
Pendapatan adalah imbalan yang diterima oleh seseorang atas pekerjaan 
yang ia lakukan. Pendapatan merupakan penambahan kekayaan atau harta 
yang didapat melalui pendapatan tetap, sumber pendapatan terdapat dua 
macam, yakni bisa bersifat material seperti bangunan dan tanah, maupun non 
material seperti profesi ataupun berasal dari keduanya. Sehingga pendapatan 
terbagi atas gaji/upah dan keuntungan (Qardhawi, 2004). Selain mewajibkan 
zakat atas harta / kekayaan, islam juga mewajibkan zakat terhadap penghasilan, 
seperti zakat pendapatan atas agraria, hasil tambang, dan penghasilan atas 
profesi, Pendapatan asalnya adalah  bentuk balas jasa yang diterima pekerja 





akan mendapat balas jasa, misalkan seperti tenaga kerja yang akan 
mendapatkan balas jasa berupa upah/gaji. (Qardhawi, 2004). 
Menurut ilmu ekonomi, pendapatan adalah nilai maksimum yang dapat 
dikonsumsi dalam suatu periode (Eryanto, 2013). Gaji merupakan balas jasa 
dalam bentuk uang yang diterima seorang pegawai yang memberikan 
sumbangan dalam mencapai tujuan organisasi. Sedangkan upah merupakan 
kata lain dari gaji yang seringkali ditujukan kepada pegawai tertentu, biasanya 
pegawai bagian operasi. (Sukirno, 1995).  
Menurut Keynes dalam teori konsumsinya yang menggunakan hipotesis 
pendatan absolut (absolute income hypotesis) mengatakan bahwa konsumsi 
seseorang dan atau masyarakat secara absolut ditentukan oleh tingkat 
pendapatan, kalaupun ada faktor lain yang juga menentukan, maka menurut 
Keynes kesemuanya itu tidak berarti apa-apa dan sangat tidak menentukan. 
Pendapatan akan memengaruhi banyaknya barang yang dikonsumsi, seseorang 
yang memiliki pendapatan diatas rata-rata cenderung lebih sering melakukan 
konsumsi dan meningkatkan kualitas barang atau jasa yang digunakan 
(Soekarwati, 2002), termasuk konsumsi atau mengeluarkan uang untuk 
memenuhi kewajiban dan kebutuhan beragama, zakat profesi salah satunya. 
Di dalam islam, pendapatan yang telah mencapai kuantitas tertentu wajib 
dikeluarkan zakatnya. Contohnya seperti zakat atas pendapatan hasil tani, 
barang tambang, dan profesi lainnya. Dalam UU no. 23 Tahun 2003 telah diatur 
mengenai pengelolaan zakat, termasuk zakat atas penghasilan. Untuk mencapai 
nishab dalam membayar zakat penghasilan / profesi, seseorang diharuskan 
memiliki penghasilan minimal setara 85 gram emas dalam 1 tahun atau 
Rp.42.500.000 (Rp.3.541.000 / bulan) yang kemudian dikalikan 2,5 %, maka 
itulah jumlah yang dizakatkan. Pendapatan digolongkan menjadi empat (BPS, 





1. Golongan pendapatan rendah sebesar Rp 3.500.000 per bulan. 
2. Golongan pendapatan sedang sebesar Rp 1.500.000 – Rp 2.500.000 
per bulan. 
3. Golongan pendapatan tinggi sebesar Rp 2.500.000 – Rp 3.500.000 per  
bulan. 
4. Golongan pendapatan sangat tinggi sebesar > Rp 3.500.000 per bulan. 
Berdasarkan golongan pendapatan oleh BPS 2016 tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa seseorang yang dapat melaksanakan zakat profesi dan 
memenuhi nishab adalah seseorang sengan golongan pendapatan sangat tinggi 
atau diatas Rp.3.500.000 setiap bulannya. 
 
2.4. Religiusitas  
2.4.1. Definisi Religiusitas  
Menurut pengertian secara Bahasa, religiusitas (region) memiliki arti 
agama. Menurut Harun Nasution dalam Jalaluddin pada 2010, “agama” berasal 
dari kata “Al-Din”, yang memiliki arti hukum atau undang-undang, kata agama 
sendiri terdiri dari (a = tidak), dan (gama = pergi) yang artinya “tidak pergi”, tetap 
ditempatnya dan diwariskan turun-temurun (Jalaluddin, 2010). Menurut Glock 
dan Stark, religiusitas adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan 
sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada 
persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (Ultimate 
Meaning) (Ancok, et., al, 2011). Menurut Harun Nasution pada tahun 1985, 
agama bermakna ikatan yang wajib dipatuhi oleh umat manusia. Agama yang 
menjadi sumber kehidupan dalam kehidupan sosial dan bermasyarakat, selain 







2.4.2. Dimensi Religiusitas 
Dimensi religiusitas menurut Ancok adalah sebagai berikut (Ancok, et., al, 
2011) : 
1. Dimensi Keyakinan 
Dimensi keyakinan adalah tahapan sejauh manakah seseorang mampu 
menerima hal- hal dogmatis di agamanya, seperti tingkat kepercayaan 
kepada tuhannya, malaikat, kitab, surga, dan neraka. 
2. Dimensi Peribadatan 
Dimensi ini menyangkut mengenai tingkat ketaatan seorang muslim 
dalam melaksanakan syariat, seperti pelaksanaan shalat, puasa, zakat, 
dan haji. 
3. Dimensi Penghayatan 
Dimensi ini menyangkut tingkatan seorang muslim dalam menghayati, 
merasakan, serta mengalami perasaan saat melaksanakan kegiatan 
beragamanya.  
4. Dimensi Akhlak 
Dimensi ini meliputi perilaku antar sesama manusia, seperti bekerja 
sama, saling tolong-menolong, dan menegakkan keadilan 
dilingkungannya. 
5. Dimensi Pengetahuan 
Dimensi pengetahuan menjelaskan tingkat pengetahuan seorang 









2.4.3. Indikator Tingkat Religiusitas 
Tingkat religiusitas atau keimanan agama seseorang dicerminkan dalam 
keyakinan, pengalaman dan tingkah laku yang menunjuk kepada aspek kualitas 
dari manusia yang beragama untuk menjalani kehidupan sehari-hari dengan baik 
(Putri, 2012). Dalam tulisan Jalaluddin yang berjudul “Psikologi Agama” tahun 
2010, beliau menetapkan indikator atau ciri-ciri seseorang dengan perilaku 
religius seperti berikut. 
1. Meyakini kebenaran agama atas dasar pertimbangan pemikiran 
mendalam dan bukan sekedar ikut-ikutan. 
2. Memiliki sifat realistis, sehingga norma dan aturan agama seringkali 
diterapkan pada perilaku sehari-hari. 
3. Memiliki perilaku baik (positif) terhadap norma-norma dan arahan 
agama, serta berjuang untuk mendalami dan mempelajari agama. 
4. Tingkat ketaatan terhadap agama berlandaskan atas tanggung jawab 
beragama, sehingga tingkat religiusitas merupakan praktik dari perilaku 
dalam menjalani hidup. 
5. Memiliki sikap keterbukaan terhadap ajaran agama dan berwawasan 
luas. 
6. Perilaku seseorang dalam beragama cenderung dipengaruhi oleh sifat 
seseorang, dikarenakan terdapat pengaruh dari kepribadian tiap individu 
dalam mendalami, memahami, dan melaksanakan norma agama.  
2.5. Pengetahuan Zakat 
2.5.1. Pengertian Pengetahuan Zakat 
Secara etimologi pengetahuan berasal dari kata dalam bahasa Inggris, 
yaitu knowledge. Dalam Encyclopedia of Philosophy dijelaskan bahwa definisi 





Pengetahuan zakat profesi adalah sesuatu yang diketahui, dimengerti dan 
dipahami tentang zakat profesi berdasarkan hasil belajar atau pengalaman 
seseorang tentang kewajiban seorang muslim membayar zakat profesi (Ulya, 
2017). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Abdul Azis pada 2015, 
mengemukakan bahwa pemahaman dan pengetahuan zakat memberikan dasar 
bagi muzaki untuk bertindak dan patuh menjalankan suatu kewajiban. 
Pemahaman muzaki meliputi makna dan tujuan berzakat serta aturan dalam 
menunaikan zakat perdagangan. Pemahaman dan pengetahuan tentang 
ketentuan Islam dan zakat memberikan pengaruh terhadap perilaku membayar 
zakat (Qardhawi, 2007). 
2.5.2. Indikator Pengetahuan Zakat 
Terdapat beberapa indikator untuk mengetahui pengetahuan zakat 
(Pangestu, 2016), antara lain : 
1. Mengetahui Atau Tidaknya Zakat 
     Nilai perbuatan seseorang ditentukan dengan ilmu, sehingga antara 
perbuatan orang yang berilmu dengan perbuatan orang yang tidak 
berilmu akan berbeda nilainya di sisi Allah SWT berfirman dalam QS 
Azzumar : 9 
ب ِِهۦَ  قُلَْ ه لَْ  ة َ ر  ْحم  ي ْرُجواَ  ر  ة َ و  اِخر  ا ي ْحذ رَُ ٱْلء  ق آئِم  َا و  ان آءَ  ٱل ْيلَِ س اِجد  نِتَ  ء 
نَْ هُوَ  ق َّٰ أ م 
بَِ لُواَ  ٱْْل ْلب َّٰ ا ي ت ذ ك رَُ أُو  َ  إِن م  ٱل ِذينَ  لَ  ي ْعل ُمونَ   ي ْست ِوَى ٱل ِذينَ  ي ْعل ُمونَ  و 
 
“Katakanlah (wahai Muhammad) apakah sama orang-
orang yang mengetahui dan orang-orang yang tidak 
mengetahui”. QS. Az-Zumar : 9 
 
2. Pengetahuan Terkait Perlu Atau Tidak Dilaksanakannya Zakat 
Dalam sudut pandang islam, pengetahuan dan wawasan merupakan 
elemen penting dan berharga yang mampu menentukan keunggulan 





bangsa yang maju, apabila masyarakatnya memiliki tingkat 
pengetahuan yang baik. 
3. Pengetahuan Umum Mengenai Zakat 
     Zakat merupakan salah satu dari lima rukun. Maka wajib hukumnya bagi 
setiap muslim untuk mengetahui hukumnya. 
4. Pengetahuan Terkait Besaran Zakat 
Seseorang yang menambah-nambahi ataupun mengurangi ketentuan 
dalam suatu ibadah, maka dianggap melakukan kesesatan atau bid‘ah. 
Sama seperti halnya zakat, seseorang yang mengubah presentase / 
ukuran zakat baik menambah atau mengurangi dari yang telah 
ditetapkan oleh Allah SWT dan Rasulullah SAW, maka  dianggap 
melakukan kesesatan. 
5. Tujuan Diperintahkannya Zakat 
Seseorang yang memiliki kesempatan memperoleh ilmu dan memahami 
tujuan dari ilmu tersebut, namun tidak mengimplementasikannya adalah 
contoh dari orang yang merugi. Dikarenakan ilmu mengenai ibadah-
ibadah tertentu merupakan bentuk ketaatan seseorang dalam 
melaksanakan kewajiban yang diberi Allah SWT.  
 
2.6. Teori Attitude 
Attitude adalah bentuk seleksi atas perasaan, emosi, dan kecenderungan 
yang stabil atas suka atau tidaknya individu terhadap suatu ide atau objek ( 
Kotler dan Amstrong, 2001). Attitude disebut sebagai derajat kebaikan atau 
ketidaksenangan terhadap tindakan tertentu (Ajzen, 2011). Attitude dianggap 
sebagai disposisi laten atau kecenderungan untuk menanggapi dengan 
beberapa derajat keistimewaan atau ketidaksenangan terhadap objek psikologis 





perasaan terhadap suatu objek secara negatif atau positif dan intensitas (derajat 
atau level) perasaan terhadap objek tersebut (Anderson et, al., 2006). Dalam 
definisi lain, Attitude merupakan kecenderungan seseorang untuk berperilaku 
dikarenakan senang atau tidaknya terhadap suatu objek (Schiffman & Kanuk, 
2009). 
Terdapat beberapa studi dan penelitian terdahulu mengenai pengaruh 
Attitude terhadap zakat. Dalam penelitian Saad dan Haniffa tahun 2014 serta 
Farouk, Idris, dan Saad pada 2018, menegaskan bahwa Attitude  berpengaruh 
signifikan terhadap niat membayar zakat. Selain itu, menurut Sapinggi et.al. pada 
2011, Bidin et.al. pada 2009, dan Bidin et.al. pada 2007 yang meneliti hubungan 
antara Attitude dan niat individu dalam mengeluarkan zakat profesi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sikap adalah faktor yang signifikan terhadap niat 
individu dalam membayar Zakat. 
 
2.7. Teori Subjective Norms 
Norma subyektif didasarkan terhadap ‘belief’ atau normative belief, yakni 
“belief” atau kepercayaan mengenai setuju atau tidaknya seseorang akan suatu 
objek/ide dikarenakan pengaruh dari orang dan kelompok (significant others) 
seperti keluarga, pasangan, teman, rekan atau lainnya terhadap perilaku seorang 
individu (Ajzen, 2005). Subjective Norms berkaitan dengan kepercayaan akan 
suatu objek/ide yang disebabkan pengaruh orang lain, baik perorangan maupun 
kelompok (Bidin et al, 2009). Singkatnya, subjective norms dalam penelitian ini 
merupakan reaksi seorang muzakki untuk berzakat profesi dikarenakan 
dorongan dari orang lain atau kepercayaan yang fundamental ketika muzakki 
tersebut berzakat profesi. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muzaffar, 2015; 





norma subjektif memiliki pengaruh yang kecil terhadap niat berperilaku 
seseorang. Penelitian Bidin, et.al.(2009) yang mengukur pengaruh norma 
subjektif terhadap kontribusi zakat, menemukan bahwa norma subjektif 
merupakan motivasi dominan terhadap niat seseorang dalam membayar zakat. 
Subjective Norms ditentukan oleh dua faktor (Fisbein & Ajzen, 1977) yaitu: 
1. Keyakinan Normatif (Normative Belief) 
Keyakinan normative berkaitan dengan harapan-harapan yang berasal 
dari orang atau kelompok yang berpengaruh bagi individu lain, 
Subjective Norms tercipta atas persepsi muzakki terhadap tekanan 
lingkungannya yang mengakibatkan terwujud atau tidaknya suatu 
perilaku maupun keputusan.  
2. Motivasi Untuk Memenuhi 
Adanya motivasi untuk mengikuti perilaku tertentu, maka hal ini akan 
menyebabkan munculnya Subjective Norms yang menempatkan 
tekanan pada dirinya untuk melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 2005). 
 
2.8. Keputusan Membayar Zakat : Teori Perilaku Konsumen 
2.8.1. Utilitas Islami 
Dalam buku berjudul Ekonomi Mikro Islam oleh Arief Hoetoro (2018), salah 
satu faktor perilaku konsumen ditentukan oleh Teori Utilitas, terdapat dua jenis 
utility, yakni utility modern dan utility islam. Teori utilitas islam menyempurnakan 
preferensi konsumen dalam mengeluarkan harta lebih menyeluruh dibandingkan 
teori utilitas modern atau Marginal Utility, dimana konsumsi seseorang 
disandarkan akan tingkat kepuasan seseorang setelah mengeluarkan uang untuk 
mendapatkan suatu barang atau jasa, teori ini baru berada pada lewel al-nafs al-
ammarah (preferensi material). Sedangkan teori utilitas islami telah 





(keseimbangan preferensi material dan spiritual; duniawi dan ukhrawi). Sejatinya, 
yang dibutuhkan manusia untuk menjalani hidup bukan hanya kebutuhan materi 
seperti nasi, baju, rumah, atau mobil, melainkan penghidupan rohani seperti 
zakat, shodaqah, wakaf, haji, dan amalan salih lainnya. Dalam Islam terdapat 
“Belanja Spiritual” guna menghidupi ketenangan jiwa dalam meraih 
kesejahteraan dunia dan akhirat. Konsumen yang dibimbing oleh visi Islam akan 
memaksimalkan utilitasnya dengan karakteristik sebagai berikut : 
1. Mencari ridho Allah SWT. 
2. Keseimbangan dalam konsumsi barang material dan spiritual. 
3. Kebaikan pribadi dan kearifan dengan konteks sosial. 
4. Pertimbangan syariat islam. 
5. Kepuasan hidup dunia dan akhirat. 
2.8.2. Preferensi Islami 
Dalam preferensi islam, utilitas akhirat lebih didahulukan daripada dunia. 
Pembelanjaan barang material dan spiritual harus didasari dengan tujuan 
mendapat ridha Allah SWT, dengan demikian utilitas akan seimbang karena 
keduanya bercita rasa ibadah, dalam surah Al-Qashas ayat 77 yang memiliki arti:  
“Dan usahakanlah pada apa yang Allah berikan untukmu (utilitas) 
negeri akhirat, dan jangan pula kamu lupakan bagianmu dari 
(utilitas) dunia…” 
Oleh karena utilitas akhirat disebut terlebih dahulu daripada dunia, maka 
preferensi dalam Islam didasarkan oleh asumsi berikut : 
1. Utilitas yang diperoleh dalam konsumsi barang spiritual lebih tinggi 
daripada barang material. 
2. Transitivitas. Dikarenakan utilitas barang spiritual lebih tinggi, 
daripada utilitas materi, maka barang spiritual lebih disukai 





3. Rasionalitas islami.  Preferensi konsumen berherak menuju 
konsumsi barang spiritual (ukhrawi) lebih banyak daripada 
konsumsi barang material (duniawi) 
4. Konsumsi banyak barang falah lebih disukai daripada sedikit. 
2.8.3. Model Kahf 
Monzer Kahf pada 1992 mengajukan model perilaku konsumen yang 
didorong dari dalam (endogen factors) dan ditarik dari luar (exogenus factors), 
maka tujuan konsumsi tidak hanya untuk memaksimalkan Hasrat diri, namun 
juga untuk memelihara harmoni sosial. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi 
Muhammad SAW bahwa “Makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan 
berpakaianlah dengan cara yang tidak berlebihan dan sombong”. Hadist Riwayat 
an-Nasab dan Ibn Majah. Menurut kahf, faktor endogen dalam model perilaku 
konsumen merujuk pada harga, kuantitas, dan kualitas barang. Didalam Islam 
sendiri juga dikenalkan mengenai konsep barang yang dikonsumsi maupun 
diperdagangkan oleh seorang muslim. Kahf menyebutkan dua konsep, yakni 
barang thoyyibat (yang baik-baik) dan barang rizq yang berarti pemberian ilahi. 
Oleh sebab itu seorang muslim diwajibkan hanya mengonsumsi barang yang 
halal lagi baik, dan memberi utilitas yang tinggi untuk jasmani serta rohaninya. 
Dalam hal ini Kahf mengelompokkan dua jenis komoditas yaitu; 1) barang 
konsumsi (consumption goods), dan 2) amal salih (benevolent goods). 
Konsumen islami akan menyelaraskan keranjang belanjanya agar mendapatkan 
utilitas maksimum.  
Dalam model Kahf, konsumsi tidak dilakukan demi mengejar daftar harga, 
melainkan didasarkan pada alokasi pendapatan untuk merealisasi hasanat. 
Artinya, harta dan pendapatan tidak hanya dialokasikan untuk konsumsi, 





dan belanja konsumsi (consumption goods) C, model ini memiliki rumus sebagai 
berikut : 
Wt + I = S + B+ C 
Dimana : 
Wt = Wealth / Kekayaan 
I    = Income / Pendapatan 
S  = Saving / Tabungan 
B  = Benevolent Goods/ Belanja Amal Shalih 
C  = Consumption Goods/ Belanja Konsumsi 
Persamaan tersebut menyatakan bahwa kekayaan W dan juga pendapatan I 
dialokasikan untuk tabungan S, belanja amal shalih B, dan belanja konsumsi C 
yang ditranformasikan menjadi garis dukungan (endowment line) seperti gambar 
berikut. 






Sumber : Kahf dalam Hoetoro (2018) 
Sumbu S, B, dan C mengukur jumlah tabungan, belanja amal shalih, dan 
konsumsi yang dialokasikan dari daya dukung finansial seseorang. Titik f,g,dan h 
merepresentasikan intersep persamaan (Wt + I = S + B+ C) sesuai dengan 
sumbu f,g, dan h, dan f-h bernilai satu. Dengan demikian area didalam garis 0-f 
mendeskripsikan jumlah tabungan, 0-g adalah jumlah belanja amal shalih, dan 0-





2.8.4. Perilaku Konsumen Dalam Islam Menurut Qardhawi 
Menurut Yusuf Qardhawi pada 1995, terdapat 3 norma dasar yang menjadi 
landasan bagi seorang konsumen muslim dalam berperilaku, yaitu : 
1. Membelanjakan Harta Dalam Kebaikan Dan Menjauhi Sifat Kikir 
Harta yang diberikan oleh Allah SWT kepada manusia hendaknya 
dipergunakan untuk kemaslahatan umat manusia dan sarana beribadah 
terhadap Allah SWT. Dalam memanfaatkan harta, Allah SWT 
memerintahkan umat manusia untuk membelanjakan harta kedalam 2 
sasaran tepat, yaitu diri sendiri dan keluarga serta fi sabilillah atau 
memanfaatkan hartanya untuk kepentingan banyak orang. 
2. Tidak Melakukan Kemubadziran 
Dalam agama islam selalu dianjurkan agar tidak berlebihan dalam 
segala hal, termasuk dalam membelanjakan harta. Allah SWT 
mewajibkan umat islam untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri dan 
keluarga serta menafkahkannya di jalan Allah, hal ini menunjukkan 
bahwa islam adalah agama yang memerangi kikir dan bakhil, selain itu, 
islam adalah agama yang mengajarkan umatnya bersikap sederhana. 
3. Kesederhanaan 
Sikap hidup yang sederhana sangat dianjurkan oleh Islam bahkan 
dalam kondisi ekonomi seperi ini juga dapat menjaga kemaslahatan 
masyarakat luas sebagaimana yang pernah dilakukan oleh khalifah 
Umar bin Khatab (Qardhawi, 1995). 
2.8.5. Teori Keputusan Konsumen       
Keputusan merupakan bentuk pemilihan suatu tindakan atas dua atau lebih 
suatu pilihan (Schiffman & Kanuk, 2000). Pada dasarnya, keputusan disebabkan 





hingga timbul perasaan senang maupun keinginan untuk melakukan sebuah 
keputusan (Tjiptono, 2005). 
Pengambilan keputusan dalam mengeluarkan uang termasuk dalam 
berzakat biasanya dilakukan oleh muzakki setelah melakukan seleksi / evaluasi 
beberapa pilihan atas objek, produk, atau hal lain yang dihadapkan padanya 
(Wibawanto, 2013). Evaluasi ini adalah proses dari tahapan-tahapan, kelas, dan 
faktor yang berpengaruh secara konsisten untuk mencukupi kebutuhan serta 
keinginan konsumen (Engel, 1995). 
Keputusan membayar zakat oleh muzakki adalah salah satu bentuk 
muzakki dalam menjalankan kewajibannya sebagai muslim yang taat. Keputusan 
membayar zakat ini didasari oleh sebuah proses. Perilaku konsumen 
menentukan setiap proses pengambilan keputusan selaku pemilik uang, dalam 
hal ini disebut muzakki (Kotler, 2004).  
2.8.6. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Perilaku Konsumen Menurut Setiadi 
1. Teori Kebudayaan (Antropologi) 
     Menurut Setiadi, kebudayaan merupakan faktor penentu paling dasar 
dari keinginan dan perilaku seseorang, apabila makhluk lainnya 
bertindak berdasarkan naluri, maka manusia bertindak berdasarkan 
yang ia pelajari, termasuk kebudayaan. Sebagai contoh, sorang anak 
yang dibesarkan di Amerika akan cenderung memegang nilai-nilai 
individualisme, kebebasan, kenyamanan dari segi materi, kemajuan, 
kepraktisan, dan jiwa muda. 
2. Teori Psikologi  
     Teori ini mendasarkan perilaku konsumen ditentukan oleh faktor-faktor 
psikologi, yaitu motivasi, persepsi, proses belajar, serta kepercayaan 





3. Teori Ekonomi Mikro 
     Teori ini menganggap bahwa konsumen akan berusaha mendapatkan 
kepuasan maksimal, konsumen akan terus melakukan pembelian 
apabila produk yang dikonsumsinya berhasil memberikan kepuasan 
maksimum. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan berbanding lurus 
dengan utility. 
2.8.7. Proses Keputusan  
Proses keputusan oleh konsumen diuraikan dalam penjelasan berikut 
(Kotler & Armstrong, 2012) :   
1. Pengenalan Kebutuhan (Need Recognition) 
Merupakan proses bagi konsumen untuk mengenali kebutuhan maupun 
masalah, jika kebutuhan atau masalah telah terdeteksi, maka konsumen 
akan segera memenuhi kebutuhan tersebut. Sama halnya dengan 
muzakki, apabila zakat profesi menjadi kebutuhan, maka akan dipenuhi 
oleh muzakki. 
2. Pencari Informasi 
Konsumen yang mengetahui kebutuhannya akan berusaha mencari 
tahu informasi mengenai hal yang dibutuhkan, seorang konsumen yang 
mencari informasi mengenai kebutuhannya dapat atau tidak dapat 
mencari lebih lanjut informasi tergantung seberapa kuat dorongan akan 
kebutuhannya. 
3. Penilaian Alternatif (Evaluation Alternative) 
Setelah konsumen melakukan pencarian informasi mengenai 
permasalah atau kebutuhannya, konsumen akan menggunakan 







4. Keputusan Konsumen (Purchase Decision) 
Adalah proses pembentukan preferensi oleh konsumen atas pilihan-
pilihan yang disediakan, pada tahap ini konsumen benar-benar 
menentukan pilihan atas produk atau jasa. 
5. Perilaku Pasca Pembelian 
Setelah mengorbankan biaya untuk suatu produk atau jasa, konsumen 
tentu akan mengalami kepuasan maupun ketidakpuasan, hal ini menjadi 



















Gambar 2.2. Proses Pengambilan Keputusan 
 
Sumber : (Winardi, 1991) dalam (Fitriyah, 2017) 
2.8.8. Proses Keputusan Berzakat 
Proses keputusan berzakat terdiri dapri beberapa tahap (Fitriyah, 2017), yaitu :  
1. Pengenalan Kebutuhan Zakat Profesi   
Ketika seorang muslim telah memiliki pendapatan hingga mencapai 
nishab untuk membayar zakat, maka lingkungan sekitarnya atau 
kesadaran dirinya akan mengatakan bahwa harta yang memilikinya 
telah mencapai nishab dan terdorong untuk membayar zakat profesi. 









bahwa terdapat kebutuhan dan motif yang belum terpenuhi secara 
sempurna.   
2. Pencarian Informasi 
Seseorang akan mencari informasi atas alternatif-alternatif yang 
tersedia, apakah kelak keputusannya untuk mengalokasikan uangnya 
pada zakat profesi akan berdampak baik atau tidak.  
3. Evaluasi Alternatif Membayar Zakat Profesi  
Berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan, seseorang akan 
mengevaluasi, mengidentifikasi, dan menilai secara mandiri apakah 
membayar zakat merupakan pemecahan potensial bagi masalah dan 
kebutuhan yang dihadapi oleh orang tersebut, 
4. Keputusan Membayar Zakat 
Keputusan seorang yang telah memenuhi nishab untuk membayar zakat 
profesi mungkin dapat berupa membayar atau tidak membayar zakat 
dikarenakan orang tersebut lebih memilih mengalokasikan uangnya 
untuk hal lain. Namun, dalam Al-Qur’an telah dijelaskan pada surat Al 
Baqarah ayat 129, apabila seseorang harus mengeluarkan atau 
menafkahkan sebagian hartanya apabila telah melebihi kebutuhannya. 
5. Perilaku Pasca Pembayaran Zakat Profesi 
Perilaku pasca pembayaran zakat dapat ditunjukkan dengan rasa puas 
maupun tidak seusai melakukan pembayaran. Hal ini dapat menjadi 





2.9. Penelitian Terdahulu 













Membayar Zakat (Studi 
Kasus Masyarakat Sekitar 
Majlis Dzikir Wa Ta’lim 
Mihrobul Muhibbin  
Keputusan Membayar Zakat 
Masyarakat Sekitar Majlis 
Dzikir Wa Ta’lim Mihrobul 
Muhibbin (Y), Keputusan 
(X1), Religiusitas (X2), 






Terdapat 5 faktor dominan yang 
memengaruhi keputusan muzakki 
dalam berzakat, yaitu faktor 
keputusan, religiusitas, persepsi, 





Muzaki, Akuntabilitas Dan 
Kredibilitas Lembaga Amil 
Zakat Terhadap Keputusan 
Membayar Zakat Di 
Lembaga Amil Zakat. 
 
Keputusan Membayar Zakat 







Variabel religiusitas, akuntabilitas, 
dan kredibilitas secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pengusaha dalam 






Pendapatan Dan Media 




Variabel pendapatan dan 












(2019) Sosial Terhadap 
Keputusan Membayar 
Zakat (Studi Kasus Pada 
Profesi Masyarakat Muslim 
Kecamatan Ngaliyan) 
 
Kecamatan Ngaliyan (Y), 
Religiusitas (X1), 





positif terhadap keputusan 
membayar zakat. Sedangkan 
variabel media sosial tidak 
perpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembayaran zakat 








How Are Employment And 
Income Influence Society 
Attitude To Pay Zakat In 
South Sumatera With 
Tawhidi Perspective 
 
Sikap Masyarakat Dalam 
Membayar Zakat (Y), 
Ketenagakerjaan (X1), 
Pendapatan (X2) 
Regresi Linear Variabel pekerjaan dan 
pendapatan secara simultan dan 
parsial berpengaruh terhadap 





Md Idris And 
Ram Al Jaffri 
Bin Saad 
Moderating Role Of 
Religiosity On Zakat 
Compliance Behavior In 
Nigeria 
 
Intention To Pay Zakat (Y), 
Attitudes Terhadap 
Penghindaran Zakat (X1), 
Attitudes Terhadap Alas An 






Variabel Religiusitas berpengaruh 
signifikan positif secara parsial 
terhadap Zakat Compliance para 












(2018) (X3), Pengetahuan Zakat 
(X4), Pendistribusian Zakat 











Keputusan Muzakki Dalam 
Membayar Zakat Melalui 
Badan Amil Zakat Nasional 
(Baznas) Kota Kediri 
Keputusan Muzakki Dalam 
Membayar Zakat di BAZNAS 
Kediri (Y), Religiusitas (X1), 
Pendapatan (X2), 





Menghasilkan kesimpulan bahwa 
seluruh variabel independent 
berpengaruh secara parsial 
maupun simultan terhadap 
Keputusan Muzakki Dalam 
Membayar Zakat Melalui Badan 










Making Among Smes In 
The Sultanate Of Oman: 
An Adaption Of The 
Theory Of Planned 
Behaviour  
Penggunaan produk 
keuangan islam (Y), 






Terdapat signifikansi positif antara 
subjective norm dan intensitas 


















Survei Willingness To Pay 
Zakat Profesi, (Studi Kasus  
PNS Kota Tanggerang)  
Nilai ETP (Y), Attitude (X1), 
Subjective Norms (X2), 
Perceived Behavioural 









Norms, Religiousity memengaruhi 









Norma Subyektif Dan 
Perceived Behavioral 
Control Terhadap Niat 
Membeli Produk Makanan 
Ringan Berlabel Halal 
(Studi Pada Mahasiswa 
Muslim Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri 
Yogyakarta)  
Niatan Konsumen Membeli 
Produk Makanan Ringan 
dengan Label Halal (Y), 
Religiusitas (X1), Subjective 
Norms (X2), Perceived 




Terdapat hubungan positif antara 
Religiusitas, Norma Subyektif Dan 
Perceived Behavioral Control 
Terhadap Niatan Konsumen 
Membeli Produk Makanan Ringan 
dengan Label Halal oleh 
Mahasiswa Muslim Fakultas 





The Relationships Among 
Attitude, Subjective Norm, 
Zakah (Y),  Attitude (X1), 
Subjective Norm (X2), And 
Analisis 
Multipel 
Hasil penelitian menunjukkan 
















And Behavioral Intention 
To Zakah  
Behavioral Intention (X3) Regresi. subjektif memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap niat 







Religiusitas, Dan Motivasi 
Membayar Zakat Terhadap 
Minat Membayar Zakat 
Profesi  
Minat Membayarkan Zakat 
Profesi (Y), Pengetahuan 
Zakat (X1), Religiusitas (X2), 





Berdasarkan penelitian, terdapat 
hubungan positif antara Pengaruh 
Pengetahuan Zakat, Religiusitas, 
Dan Motivasi Membayar Zakat 
Terhadap Minat Membayar Zakat 










Motivasi Muzakki Profesi 
(Studi Kasus Di Rumah 
Motivasi Muzakki Profesi 
Dalam Membayar Zakat 
Profesi (Y), Pengetahuan 
Zakat (X1), Tingkat 





Motivasi membayar zakat profesi 
berpengaruh positif terhadap 
Terhadap Kepuasan Dan 




















Muzakki Dalam Membayar 
Zakat Melalui Lembaga Di 
Kota Bandung  
Muzakki Dalam Membayar 
Zakat Melalui Lembaga Di 
Kota Bandung (Y), 
Penghargaan (X1), 
Kepuasan (X2), Organisasi 






Organisasi, Regulasi dan Usia 
merupakan faktor yang 
memengaruhi Muzakki Dalam 
Membayar Zakat Melalui 





Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) Terhadap Minat 
Membayar Zakat Mal Di 
Kelurahan Bongki 
Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai  
Minat Membayar Zakat Mal 
Di Kelurahan Bongki 
Kecamatan Sinjai Utara 




Variabel religiusitas berpengaruh 
signifikan positif terhadap minat 
membayar zakat mal di Kelurahan 






The Influence Of Attitude, 
Subjective Norms, And 
Service Quality On 
Intention To Pay Business 
Zakat (Y), Attitude (X1), 




Hasil penelitian menemukan 
bahwa sikap dan norma subyektif 















Intention To Pay Business 
Zakat Among Single 
Business Owners At Kuala 
Ketil, Malaysia  








2.10. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran adalah ilustrasi dari keseluruhan penelitian berupa 
hubungan antar variabel yang dijelaskan dan disusun secara logic yang 
kemudian diidentifikasi melalui tahapan-tahapan seperti pengamatan, kuisioner, , 
dan survey berdasarkan literatur.  
Gambar 2.3. Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
Sumber : Kerangka Pemikiran, ilustrasi oleh penulis 
 
Dalam kerangka pemikiran tersebut digambarkan sebagai berikut : 
1. Variabel Dependen (Y)  adalah “Keputusan Membayar Zakat Profesi”. 
Variabel ini dipengaruhi variabel (X1) pendapatan, (X2) religiusitas, (X3) 
pengetahuan zakat, (X4) Attitude, dan (X5) Subjective Norms. 
2. Variabel Independen (X1) adalah “Pendapatan”. Pendapatan dapat 
memengaruhi keputusan membayar zakat profesi, dikarenakan 




seseorang yang memiliki pendapatan diatas rata-rata cenderung lebih 
sering melakukan konsumsi dan meningkatkan kualitas barang atau jasa 
yang digunakan (Soekarwati, 2002), termasuk konsumsi atau 
mengeluarkan uang untuk memenuhi kewajiban dan kebutuhan 
beragama, zakat profesi salah satunya. 
3. Variabel Independen (X2) adalah “Religiusitas”. Religiusitas dapat 
memengaruhi keputusan membayar zakat profesi, dikarenakan semakin 
tinggi tingkat keimanan seorang individu, maka kesadaran melakukan 
perintah zakat sebagai kewajiban dalam Islam akan terlaksanakan. Hal 
ini diperjelas, bahwa dimensi peribadatan mencangkup kepatuhan 
muslim dalam menjalankan syariat (Stark & Glock,1968).  
4. Variabel Independen (X3) adalah “Pengetahuan Zakat”. Pengetahuan 
zakat dapat memengaruhi keputusan membayar zakat profesi, 
dikarenakan semakin tinggi pengetahuan seseorang mengenai zakat 
profesi maka akan memberikan dasar dalam bertindak dan patuh 
terhadap kewajiban berzakat sesuai dengan tingkat pemahamannya. 
5. Variabel Independen (X4) adalah “Attitude”.  Variabel Attitude mampu 
memengaruhi variabeloY0“Keputusan membayar zakat profesi”, 
dikarenakan Attitude adalah gambaran atau kecenderungan atas suka 
atau tidaknya seseorang dalam melakukan suatu tindakan, dalam hal ini 
tindakan tersebut merupakan keputusan melakukan zakat profesi.  
6. Variabel Independen (X5) adalah “Subjective Norms”. Subjective Norms 
mampu memengaruhi keputusan membayar zakat profesi, dikarenakan 
Subjective Norms merupakan suatu tindakan seseorang atas dorongan 
dari orang lain atau lingkungannya. Dalam hal ini, minat seseorang 
dalam membayar profesi dapat disebabkan oleh tekanan atau dorongan 




2.11. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
(Suharsimi, 2006). Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian dan belum ada jawaban empiris 
(Sariningsih, 2019). Berdasarkan tabel penelitian terdahulu dan kerangka berpikir 
yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. H1 :  Pendapatan (X1) berpengaruh terhadap Keputusan Membayar 
Zakat Profesi (Y) pada PNS di Wilayah Pemerintahan Kota Malang. 
2. H2 :  Religiusitas (X2) berpengaruh terhadap Keputusan Membayar  
Zakat Profesi (Y) pada PNS di Wilayah Pemerintahan Kota Malang. 
3. H3 : Pengetahuan Zakat (X3) berpengaruh terhadap Keputusan    
Membayar Zakat Profesi (Y) pada PNS di Wilayah Pemerintahan Kota 
Malang. 
4. H4 : Attitude (X4) sebagai pengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Membayar Zakat Profesi (Y) pada PNS di Wilayah Pemerintahan Kota 
Malang. 
5. H5 : Subjective Norms (X5) berpengaruh terhadap Keputusan 












3.1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitian ini, adalah kuantitatif, dikarenakan data yang didapatkan 
direalisasikan dengan bentuk angka, mulai dari proses pengumpulan data, 
hingga visualisasi hasil penelitian. Menurut Sugiyono, metode kuantitatif adalah 
metode yang didasarkan pada realitas, gejala maupun fenomena yang dapat 
teramati dan terukur serta memiliki hubungan sebab akibat yang digunakan 
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis 
(Sugiyono, 2010). Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan penulis 
adalah penelitian kuantitatif deskriptif (penelitian hubungan). Menurut Sudjana 
pada 1997, metode penelitian deskriptif secara kuantitatif digunakan apabila 
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau suatu kejadian 
yang terjadi pada saat sekarang dalam bentuk angka-angka yang bermakna 
(Margareta, 2013). Dalam penelitian ini penulis ingin menjelaskan situasi 
hubungan antara variabel bebas yang direpresentasikan oleh pendapatan, 
religiusitas, tingkat pengetahuan zakat, attitude, dan subjective norms terhadap 
variabel terikat berupa keputusan berzakat profesi para PNS muslim di Wilayah 
Pemerintahan Kota Malang dengan dukungan studi kepustakaan guna 
memperkuat analisis peneliti, dimana hasil penelitian didapatkan berdasarkan 
perhitungan beberapa indikator variabel penelitian yang kemudian dipaparkan 






3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti terhadap Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) di Wilayah Pemerintahan Kota Malang dengan penelitian yang berjudul 
Analisis Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Zakat, Attitude, Dan Subjektif 
Norms Terhadap Minat Membayar Zakat Profesi (Studi Kasus pada PNS di 
Wilayah Pemerintahan Kota Malang). Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 
hingga data terpenuhi. 
3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1  Populasi 
Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subyek penelitian. Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Populasi dalam 
penelitian ini adalah PNS Golongan III dan IV di Wilayah Pemerintahan Kota 
Malang. Tercatat PNS golongan III dan IV di Wilayah Pemerintahan Kota Malang 
pada tahun 2020 berjumlah 4.469 orang (BKPSDM, 2020). 
3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang digunakan untuk penelitian (Sujarweni, 2015). Sampel dalam 
penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) Golongan III dan IV di Wilayah 
Pemerintahan Kota Malang. 
Didalam penelitian, apabila populasi yang diteliti besar, peneliti hanya perlu 
mengggunakan beberapa sampel dari keseluruhan populasi guna meminimalisir 
penggunaan biaya, waktu, dan tenaga (Ghanny, 2018). Pada tahun 2020 total 




Malang berjumlah 4.469 orang (BKPSDM, 2020). Sedangkan dalam penentuan 




















            n = 
4.469
45,69
 = 97,81 (dibulatkan menjadi 100) 
Berdasarkan hasil perhitunagn rumus Slovin tersebut, maka sampel yang akan 
digunakan peneliti dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probablitas 
sampling. Nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 
tidak membutuhkan prosedur seleksi kesempatan, artinya peneliti tidak 
memberikan kesempatan yang sama untuk menjadi sampel bagi seluruh 
populasi, namun penentuan sampel bergantung pada penelitian pribadi peneliti 
(Malhotra, 2004). Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah memperoleh 
data dari sampel yang memenuhi kriteria yang diinginkan oleh peneliti (Sekaran 
& Bougie, 2016). Pertimbangan sampel oleh peneliti diharuskan memiliki kriteria 




    dimana: n = Jumlah Anggota Sampel 
                                     N = Jumlah Anggota Populasi 
                                     e = Taraf Nyata Atau Tingkat Kesalahan 





a. PNS (Pegawai Negeri Sipil) aktif di Wilayah Pemerintahan Kota Malang. 
b. PNS (Pegawai Negeri Sipil) yang beragama islam. 
c. Dapat menentukan secara mandiri untuk memutuskan/tidak 
memutuskan berzakat profesi. 
   Dalam penelitian ini  penyebaran sampel dilakukan pada beberapa unit 
kerja yang terdapat di Wilayah Pemerintahan Kota Malang, hal ini ditujukan guna 
tersebarnya kuisioner dalam jumlah seimbang dan merata pada setiap unit kerja 
PNS. Selain itu, hal ini dilakukan untuk mengkerucutkan lokasi penyebaran 
kuisioner pada PNS di Kota Malang.  Berdasarkan laporan bulanan PNS di 
lingkungan pemerintahan Kota Malang , terdapat  5 unit kerja sebagai 
presentase tertinggi yang akan mendapatkan kuisioner guna mewakili alokasi 
setiap PNS di lingkungan pemerintahan Kota Malang, yaitu :  
a. Tenaga Pengajar   = 35,12% 
b. Dinas Kesehatan   = 12,10% 
c. Kantor Kecamatan = 9,19% 
d. DISKOPINDAG      = 1,83% 
e. DPUPR                   = 1,61% 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Data merupakan segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data 
yang dipakai untuk suatu keperluan (Arikunto, 2002). Sedangkan menurut 
sumber lain, data penelitian merupakan informasi mentah yang tersedia, yang 
diperoleh melalui survey atau observasi, fakta yang diberikan kepada peneliti, 






3.4.1 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data primer 
merupakan data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, kelompok 
fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan nara sumber 
(Sujarweni, 2015). Dalam pengertian lain, data primer adalah data yang langsung 
diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian 
(Riduwan, 2009). 
3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan membagikan 
kuisioner kepada responden PNS yang memenuhi kriteria. Kuisioner adalah 
teknik pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti dengan memberikan 
beberapa pernyataan atau pertanyaan kepada responden secara tertulis untuk 
dijawab sesuai keadaan responden yang sebenarnya (Sugiyono, 2013). 
Kuisioner yang digunakan oleh penulis adalah kuisioner tertutup, yaitu kuisioner 
dengan jawaban yang sudah disediakan oleh penulis, sehingga responden 
tinggal memilih jawaban.. dalam penelitian ini, kuisioner akan dibagikan pada 
setiap dinas yang mewakili alokasi setiap PNS di Wilayah Pemerintahan Kota 
Malang. Berdasarkan data yang tertera pada laporan bulanan BKPSDM 2020, 
terdapat 10 unit kerja yang mewakili alokasi setiap PNS di Wilayah Pemerintahan 
Kota Malang untuk penyebaran kuisioner, kuisioner akan didistribusikan sekitar 5 
hingga 10 buah untuk setiap lokasi unit kerja dikarenakan total sampel yang 
dibutuhkan dalam kepenulisan ini adalah 100 sampel. Berikut merupakan 
proporsi penyebaran kuisioner setiap unit kerja yang telah disesuaikan dengan 






Tabel 3.1. Presentase Pembagian Kuisioner Pada Unit Kerja PNS Di 
Wilayah Pemerintahan Kota Malang 




1 Tenaga Pengajar 2370 68,15% 
2 Dinas Kesehatan 541 15,55% 
3 Kantor Kecamatan 412 11,83% 
4 DISKOPINDAG 82 2,35% 
5 DPUPR 72 2,07% 
Iustrasi : Oleh Penulis Berdasarkan Laporan Bulanan BKPSDM Malang 2020 
3.5 Skala Pengukuran 
3.5.1 Skala Rasio 
Skala rasio adalah skala data dengan kualitas paling tinggi. Pada skala 
rasio, terdapat semua karakteristik skala nominal,ordinal dan skala interval 
ditambah dengan sifat adanya nilai nol yang bersifat mutlak. Nilai nol mutlak ini 
artinya adalah nilai dasar yang tidak bisa diubah meskipun menggunakan skala 
yang lain. Oleh karenanya, pada skala ratio, pengukuran sudah mempunyai nilai 
perbandingan/rasio (Junaidi, 2008). Dalam penelitian ini, skala rasio digunakan 
untuk mengetahui besar Variabel Pendapatan (X1). 
3.5.2 Skala Likert (Ordinal) 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode skala Likert Summated 
Rating (LSR) yaitu skala yang bertujuan mengukur Religiusitas (X2), 
Pengetahuan Zakat (X3), Attitude (X4), Subjective Norms (X5) seorang muzakki 
mengenai permasalahan sosial berupa memutuskan berzakat profesi. Dengan 
menggunakan skala ini, variabel bebas yang diukur akan dijelaskan menjadi 
indikator variabel (Rismantari, 2020).  Didalam kepenulisan lain skala likert 
adalah skala yang didesain untuk menilai sejauh mana responden setuju atau 




digunakan adalah tipe skala interval (Fauzi, 2009). Skala ini mengguankan 
alternatif pilihan 1 sampai 3 sebagai ketentuan jawaban penentuan skala yang 
memiliki bobot nilai sebesar: 
Ilustrasi : Oleh Penulis 
Model skala ordinal atau likert pada penelitian ini didasarkan pada 
penggunaan skala 1 hingga 3, dimana variabel religiusitas sebagai variabel 
dengan pertanyaan terbanyak sebanyak 9 butir. Maka nilai minimal yang didapat 
adalah 9 (9x1 = 9) dan nilai maksimal sebesar 27 (9x3= 27). Nilai rata-rata 
variabel religiusitas adalah 18 ((9+27) : 2 = 18). Berdasarkan perhitungan 
tersebut maka didapatkan nilai sebesar 0,66 (18 : 9 : 3 = 0,66). Nilai rata-rata 
jawaban para responden yang didapatkan diklasifiasikan dalam kategori skala 
yang terdapat di tabel berikut : 
Tabel 3.3. Penentuan Kategori Skor (Mean) Pernyataan Responden Dan 
Makna Penilaian Secara Deskriptif 
No 






1 1,00 - 1,66 Tidak Baik 1 
2 1,67 – 2,33 Cukup 2 
3 2,34 – 3,00 Baik 3 
Sumber : (Sugiyono,2008) 
Simbol Alternatif Jawaban Nilai 
S Setuju 3 
N Netral 2 
TS Tidak setuju 1 





Nilai skor yang digunakan dalam kategori skor penelitian ini adalah 1-3 
dikarenakan beberapa alasan, penulis ingin mengkerucutkan opini responden 
dalam menjawab kuisioner namun tetap mewakili opsi netral atau ragu-ragu, 
selain itu dengan hanya 3 poin dapat menghindari multitafsir jawaban dari 
pernyataan yang tertera pada kuisioner, hal ini menguntungkan responden 
karena tidak perlu berpikir keras dalam memilih opsi jawaban yang terlalu variatif 
. Penggunaan nilai skor 1-3 juga dapat membantu responden dalam 
menstabilkan jawaban setiap butir pernyataan sehingga kemungkinan 
tercapainya validitas item pernyataan kuisioner lebih besar. 
Data ordinal pada penelitian ini harus diubah terlebih dahulu menjadi data 
interval sebelum dilakukan analisis regresi logistik (Omaida, 2019). Maka dari itu, 
perlu dilakukan pengubahan menggunakan Microsoft Excel dengan 
menambahkan program tambahan atau (add-in) berupa Software Method of 
Successive Interval (MSI) (Hays, 1976). Metode penskalaan untuk menaikan 
skala pengukuran ordinal ke skala pengukuran interval (Hidayat, 2005). Langkah-
langkah Method of Successive Interval (MSI) adalah sebagai berikut (Sugiyono, 
2013) : 
1. Memperhatikan tiap jawaban responden muzakki PNS dari kuisioner 
yang telah disebar.  
2. Tiap pertanyaan menentukan jumlah orang yang mendapat skor 1,2,3 
yang kemudian disebutkan dalam frekuensi. 
3. Membuat sejumlah porsi dengan cara membagi setiap frekuensi yang 
dibagi dengan banyak responden.  
4. Menentukan nilai proporsi cumulative dengan cara menjumlahkan nilai 
proporsi perkolom skor secara berurutan. 
5. Menggunakan tabel distribusi normal, diawali dengan menghitung nilai Z 




6. Tentukanlah nilai tertinggi densitas pada tiap “Z” yang didapatkan 
(gunakan tabel densitas) 
7. Menentukan skor skala dengan menerapkan rumus Skala Value (SV) 
sebagai berikut : 
Transformed scale Value : SV = - (Min.Data – Min.SV) 
 
3.6 Definisi Variabel Operasional 
Definisi Operasional adalah kegiatan yang dilakukan peneliti untuk 
mengurangi abstraksi konsep, sehingga konsep yang digunakan dapat diukur 
(Wijaya, 2013). Sedangkan variabel adalah konsep yang memiliki variasi atau 
lebih dari satu nilai (Nanang, 2010). Dalam penelitian ini penulis memiliki variabel 
independen dan dependen, variabel independent terdiri dari religiusitas, 
pengetahuan zakat, attitude, dan subjective norms, sedangkan variabel terikat 
(dependen) pada kepenulisan ini berupa minat berzakat profesi para PNS muslim 







Tabel 3.3 Definisi Operasional, Indikator, dan Skala Pengukuran Variabel 
No Variabel Definisi Operasional Indikator Referensi Skala 
1. Pendapatan (X1) Pendapatan merupakan penambahan kekayaan 
atau harta yang didapat melalui pendapatan 
tetap, sumber pendapatan terdapat dua macam, 
yakni bisa bersifat material seperti bangunan 
dan tanah, maupun non material seperti profesi 
ataupun berasal dari keduanya. Sehingga 
pendapatan terbagi atas gaji/upah dan 
keuntungan (Qardhawi, 2004). 
Rata-rata keseluruhan 
pendapatan bersih yang 
diperoleh dalam waktu satu 
bulan, (termasuk penghasilan 




2. Religiusitas (X2) Religiusitas adalah sistem simbol, sistem 
keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang 
terlembagakan, yang semuanya itu berpusat 
pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai 
yang paling maknawi (Ultimate Meaning) (Ancok, 
et., al, 2011) 
1. Keyakinan : Meyakini 
eksistensi dan kebenaran 
Allah, Rasulullah, serta Kitab 
Allah. 
 
2. Pengalaman / Praktik : 
Melaksanakan ibadah wajib 
seperti sholat 5 waktu, zakat, 




3. Penghayatan : Merasakan 
perasaan tenang ketika 
beribadah, merasa dekat 
dengan Allah, dan merasa 









No Variabel Definisi Operasional Indikator Referensi Skala 
kita dapatkan. 
 
4. Pengetahuan : Memiliki ilmu 
pengetahuan terkait agama, 
terutama zakat profesi. 
 
5. Konsekuensi : Meletakkan 
agama sebagai dasar atas 
perilaku sehari hari. 
3. Pengetahuan 
Zakat (X3) 
Pengetahuan zakat profesi adalah sesuatu yang 
diketahui, dimengerti dan dipahami tentang 
zakat profesi berdasarkan hasil belajar atau 
pengalaman seseorang tentang kewajiban 
seorang muslim membayar zakat profesi (Ulya, 
2017). 
1. Makna Zakat : Mengetahui 
apa yang dimaksud dengan 
zakat dan eksistensinya 
dalam agama islam. 
Mengetahui tujuan dari 
diwajibkannya zakat oleh 
islam. 
 
2. Kewajiban Zakat : Mengetahui 
dasar hukum zakat. 
 
3. Dasar Hukum Zakat : 
Mengetahui dasar hukum 
zakat profesi sesuai perintah 
Allah SWT. dari wajib / 










No Variabel Definisi Operasional Indikator Referensi Skala 
4. Tata Cara Bezakat : 




5. Mengetahui besaran zakat 
yang dikenakan kepada 
seorang muslim berdasarkan 
jenis zakatnya. 
4. Attitude (X4) Attitude adalah bentuk seleksi atas perasaan, 
emosi, dan kecenderungan yang stabil atas suka 
atau tidaknya individu terhadap suatu ide atau 
objek ( Kotler dan Amstrong, 2001) 
1. Kognitif : Ukuran seberapa 
penting zakat profesi 
 
2. Afejtif : Kesediaan dalam 
membayar zakat profesi 
 
3. Kecenderungan Tindakan : 
Kesediaan membayar zakat 
profesi sesuai dengan  










5. Subjective Norms 
(X5) 
Norma subyektif didasarkan terhadap ‘belief’ 
atau normative belief, yakni “belief” atau 
kepercayaan mengenai setuju atau tidaknya 
seseorang akan suatu objek/ide dikarenakan 
pengaruh dari orang dan kelompok (significant 
1. Lingkungan Teman dan 
keluarga 
 
2. Pengaruh lingkungan dan 
orang-orang pada cangkupan 










No Variabel Definisi Operasional Indikator Referensi Skala 
others) seperti keluarga, pasangan, teman, 
rekan atau lainnya terhadap perilaku seorang 
individu (Ajzen, 2005). Subjective Norms 
berkaitan dengan kepercayaan akan suatu 
objek/ide yang disebabkan pengaruh orang lain, 





Para PNS Muslim 
Di Kota Malang (Y) 
Keputusan muzakki berzakat adalah kesediaan 
berzakat dengan menuntut adanya kesadaran. 
Keputusan yaitu proses seleksi alternatif pilihan 
yang jumlahnya dua atau lebih 
 
Y = (0) untuk muzakki PNS 
yang berkeputusan tidak 
membayar zakat profesi 
 
Y = (1)  untuk muzakki PNS 
yang berkeputusan 












3.7 Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis regresi logistik. 
Analisis regresi logistik digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel 
respon yang berupa data dikotomik/biner dengan variabel bebas yang berupa 
data berskala interval dan atau kategorik (Hosmer dan Lemeshow, 1989). 
Analisis logit atau analisis regresi logistic digunakan untuk menganalisis data 
kuantitatif yang mencerminkan dua pilihan atau biasa disebut binary logistic 
regression (Ghozali, 2011). Selain itu, Model regresi logistik biner digunakan 
untuk melihat apakah variabel tak bebas yang berskala dikotomi (Y = 0 dan Y = 
1) dipengaruhi oleh variabel bebas baik yang kategorik maupun numerik 
(Sugiarto, 2013). Untuk melakukan analisis tersebut, penulis menggunakan 
aplikasi IBM SPSS Statistics 24 (Statistical Product and Service Solutions) yang 
memiliki fitur utama untuk analisis statistika deskriptif. Yang dapat 
divisualisasikan dalam berbagai bentuk seperti diagram, grafik, hingga tabel.  
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidak suatu kuisioner 
(Ghazali, 2009). Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 
keabsahan suatu alat ukur. Suatu alat ukur dinyatakan valid jika berhasil 
mengukur tujuan yang ingin dicapai (Sugiyono, 2014). Tingkat tinggi dan 
rendahnya kevalidan alat ukur memperlihatkan validitas data yang dikumpulkan 
tidak menyimpang dari representasi suatu variabel.  Uji validitas ini digunakan 
guna mengukur keabsahan (valid) sebuah kuesioner (Sariningsih, 2019). Metode 
yang dilakukan dalam uji ini adalah Pearson Product Moment Correlation. 
Dengan asumsi, apabila r hitung positif serta r hitung ≥ r tabel maka item 




< r tabel maka item pertanyaan dinyatakan tidak valid (Rismantari, 2020). Taraf 
signifikansi atau alpha yang digunakan pada uji validitas penelitian ini sebesar 
5% (0,05) (Wartiani, 2020). 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat ukur yang bertujuan melihat konsistensi 
responden dalam menjawab setiap butir pertanyaan di kuisioner (Wartiani, 2020). 
Sedangkan dalam pengertian lainnya, uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari perubah atau konstruk (Ghozali, 
2009). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam 
melakukan uji reliabilitas dapat menggunakan rumus Alpha Cronbach 
dikarenakan intrumen penelitian berbentuk kuisioner (Omaida, 2019), rumus 










r11     = reliabilitas yang dicari 
n     = jumlah item pertanyaan yang diuji 
∑𝜎𝑡
2 = jumlah varians skor tiap item 
𝜎𝑡
2   = varian total 
Hasil uji reliabilitas ditentukan dengan skala berikut : 
1. Nilai α < 0,6, maka kuisioner dinyatakan tidak reliabel (tidak 
konsisten). 
2. Nilai 0,6 ≤ α ≤ 0,8, maka kuisioner dinyatakan cukup reliabel 
(konsisten). 





3.8.3 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan linear antara variabel bebas. Cara yang akan digunakan 
untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah dengan menggunakan metode 
Pairwise Correlation, yakni dengan melihat korelasi antar variabel bebas, dalam 
metode ini, apabila angka korelasi antar variabel bebas di bawah 0,8 
(Correlations < 0,8), maka variabel tersebut dinyatakan terbebas dari 
multikolinearitas. 
3.8.4 Analisis Regresi Logistik 
Regresi logistik adalah metode dalam uji statistika yang bertujuan untuk 
menguji hubungan variabel bebas (variabel kontinyus) dan variabel dependen 
(variabel kategorikal) (Gudono, 2012). Selain itu, Model regresi logistik biner 
digunakan untuk melihat apakah variabel tak bebas yang berskala dikotomi (Y = 
0 dan Y = 1) dipengaruhi oleh variabel bebas baik yang kategorik maupun 
numerik (Sugiarto, 2013). Dalam penelitian ini, analisis regresi logistik digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel Y atau seorang Muzakki PNS dikota malang 
berkeputusan untuk membayar zakat profesi (1) atau tidak berkeputusan untuk 
membayar zakat profesi (0). Berikut ini merupakan model regresi pada penelitian 
ini: 
   Y = ln(𝜋/(1 −𝜋)) = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 +µi  
Keterangan : 
ln(𝜋/(1 −𝜋)) = Y = Keputusan muzakki PNS dalam membayar zakat profesi di 
Kota Malang 
                      Y = 1 Untuk responden Muzakki PNS di Kota Malang yang       
berkeputusan membayar zakat profesi.  
                      Y  = 0 Untuk responden Muzakki PNS di Kota Malang yang tidak 





β0         = Konstanta (α) 
β1 – β4 = Koefisien regresi  
X1         = Pendapatan  
X2         = Religiusitas 
X3         = Pengetahuan Zakat  
X4         = Attitude  
X5         = Subjective Norms  
µi          = Error 
Terdapat beberapa tahapan dalam Uji Regresi Logistik, yaitu : 
1. Uji Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemoshow’s Goodness of Fit 
Test) 
Hosmer and Lemeshow Test adalah uji Goodness of fit test (GoF), yaitu 
uji untuk menentukan apakah model yang dibentuk sudah tepat atau 
tidak (Hidayat, 2015). Model ini untuk menguji hipotesis nol bahwa data 
empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara 
model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Adapun 
hasilnya antara lain (Ghozali,2011). Dikatakan tepat apabila tidak ada 
perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya (Hidayat, 
2015). Dalam uji ini, peneliti menggunakan aplikasi SPSS. Ketentuan 
dalam uji kelayakan model regresi (Goodness Of Fit Test) adalah 
sebagai berikut : 
a. Apabila nilai statistic (Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Tests 
≤ dari 0,05), maka hipotesis nol ditolak atau terdapat perbedaan 
signifikansi antara model dengan nilai observasi. 
b. Apabila nilai statistic (Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Tests 
≥ dari 0,05), maka hipotesis nol ditolak atau terdapat perbedaan 




2. Uji Keseluruhan Model  (Overall Model Fit) 
Uji Keseluruhan Model  (Overall Model Fit) bertujuan untuk mengetahui 
apakah model fit atau cocok dengan data baik sebelum maupun 
sesudah variabel bebas dimasukkan kedalam model. Statistic yang 
dilakukan dalam uji keseluruhan model  (Overall Model Fit) berdasarkan 
pada fungsi Likehood. Hipotesis untuk menilai uji ini adalah : 
a. Ho= model yang dihipotesiskan fit dengan data  
b. Hα= model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
3. Uji Goodness of Fit (R2) 
Nilai koefisien determinasi atau R2 dari analisis regresi menunjukkan 
kemampuan variabel bebas (X) dalam menjelaskan variabel terikat (Y). 
Untuk mengetahui kemampuan seluruh variabel dalam menjelaskan 
variabel terikatnya maka peneliti perlu mencari koefisien determinasi R2 
(Rois, 2016). Nilai koefisien detrminan (0) nol dan (1) satu (0 ≤ R ≤ 1). 
Nilai R2  yang makin mendekati satu, mengindikasikan semakin kuat pula 
kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variabel 
dependen (Ghozali, 2011). Sedangkan, apabila nilai (R2=0), 
menandakan bahwa variabel independen tidak mampu menjelaskan 
variabel dependen secara keseluruhan (Sulaiman, 2004). 
4. Uji Signifikansi Simultan 
Pengujian secara simultan bertujuan untuk memeriksa peran variabel-
variabel independen yang diajukan terhadap variabel dependen secara 
bersama-sama yang dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Rasio 
Likelihood (Likelihood Ratio Test) (Hosmer, Lemeshow & Sturdivant, 
2013). Hipotesis nul akan ditolak ketika nilai (p-value < α), yang berarti 
terdapat minimal satu variabel independen yang berpengaruh terhadap 




5. Uji Signifikansi Individual 
Uji signifikansi individual dilakukan dengan membandingkan nilai 
signifikansi tiap-tiap variabel bebas dengan alpha atau tingkat 
signifikansi yang ditentukan peneliti. Uji ini dilakukan guna mengetahui 
pengaruh dari tiap variabel independen secara partial terhadap variabel 
dependen pada model regresi logistic (Omaida, 2019). Uji signifikansi 
parsial / individu pada regresi logistic dapat dilakukan dengan 
menggunakan “Uji Wald”. Uji Wald dilakukan dengan membandingkan 
antara nilai Sig. Wald dengan alpha / tingkat signifikansi (α) yakni 0,10 
(10%) atau 0,05 (5%) (Rismantari, 2020). Dengan asumsi : 
a. Apabila nilai Sig. < α (=0,10) maka hipotesis diterima atau variabel 
bebas terkait berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
b. Apabila nilai Sig. ≥ α (=0,10) maka hipotesis ditolak atau variabel 






HASIL & PEMBAHASAN 
4.1  Responden Penelitian 
Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah PNS Golongan III 
dan IV (Pegawai Negeri Sipil) di wilayah pemerintahan Kota Malang. PNS di 
pemerintahan Kota Malang merupakan abdi Negara dan abdi masyarakat 
mempunyai peran penting dalam menyelenggarakan berbagai tugas baik itu 
tugas umum pemerintah, dan tugas pembangunan maupun tugas dalam 
pelayanan kepada masyarakat (Pelayanan Publik) dalam berbagai bidang, baik 
kesehatan, pendidikan, pemajuan UMKM, pelayanan masyarakat, dan lain 
sebagainya. Menurut data yang dipaparkan oleh BKPSDM (Badan Kepegawaian 
Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia) tahun 2020, PNS golongan III dan 
IV di Wilayah Pemerintahan Kota Malang berjumlah 4.469 jiwa.  
Terdapat 100 responden dengan kriteria PNS aktif golongan III atau IV di 
Wilayah Pemerintahan Kota Malang, beragama Islam, dan dapat memutuskan 
secara mandiri untuk membayarkan zakat profesinya atau tidak. Responden 
penelitian berasal dari beberapa unit yang mewakili alokasi penyebaran sampel 
sesuai dengan presentase terbesar PNS di pemerintahan kota malang, 
diantaranya yaitu tenaga pengajar (SDN & SMPN), dinas kesehatan, seluruh 
kantor kecamatan Kota Malang, DISKOPINDAG (Dinas Koperasi Perindustrian 
dan Perdagangan), dan DPUPR (Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang). 
Kuisioner penelitian disebar baik secara online maupun offline, sesuai 
dengan kondisi masing-masing unit penyebaran kuisioner. Waktu yang 
dibutuhkan untuk mengumpulkan sampel hingga memenuhi jumlah minimal 





4.2.  Karakteristik Responden Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah 100 PNS di Pemerintahan Kota 
Malang yang beragama Islam, golongan III dan IV, serta dapat menentukan 
secara mandiri dalam memutuskan berzakat profesi atau tidak. Karakteristik 
responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, 
asal instansi dan presentasi PNS yang berkeputusan membayar zakat profesi 
maupun tidak berkeputusan membayar zakat profesi. 
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil kuisioner, peneliti mendapatkan data mengenai 
karakteristik responden menurut jenis kelamin dengan presentase sebagai 
berikut. 
Gambar 4.1 Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Sumber : Data Diolah (2021) 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden, 
sebanyak 70 responden adalah perempuan atau dengan presentase 70%. Dan 
sebanyak 30 responden adalah laki-laki dengan presentase 30%. Pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah responden sebagian besar berjenis 









Malang (2020) bahwa wanita mendominasi jumlah PNS di pemerintahan Kota 
Malang, yakni mencapai presentase di atas 50%. 
4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia    
Berdasarkan hasil kuisioner, peneliti mendapatkan data mengenai 
karakteristik responden menurut jenis umur yang terdiri dari 4 kriteria rentang 
usia dengan presentase sebagai berikut.  
Gambar 4.2 Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
Sumber : Data Diolah (2021) 
Berdasarkan data 100 responden, pada gambar 4.2, dapat disimpulkan bahwa 
sampel didominasi oleh responden berumur 50 – 59 tahun dengan presentase 
sebesar 47%. Sisanya diikuti oleh responden dalam rentan umur 41 – 49 tahun 
sebesar 22%, selanjutnya adalah responden berumur 32 – 40 tahun yang 
menduduki angka 16%, dan terakhir adalah responden dengan rentan umur 
termuda, yaitu 23 – 41 tahun sebanyak 14%. 
4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Golongan 
Berdasarkan hasil kuisioner, peneliti mendapatkan data mengenai 
karakteristik responden menurut tingkat golongan PNS yang terdiri dari 6 tingkat 












Gambar 4.3 : Diagram Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Golongan 









Berdasarkan gambar 4.3 mengenai jumlah responden PNS berdasarkan 
tingkat golongan dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah PNS 
golongan IIIA dengan total jumlah 25 orang (25%), diikuti PNS golongan IIIB 
serta IVA dengan jumlah 24% dan 20%, diurutan selanjutnya terdapat PNS 
golongan IIID (16%) dan IIIC (10%). Urutan terakhir adalah golongan IVA 
sejumlah 5%.  Hal ini selaras dengan data laporan bulanan BKPSDM Kota 
Malang (2020) bahwa PNS Golongan III mendominasi jumlah PNS di 
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4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan hasil kuisioner, peneliti mendapatkan data mengenai 
karakteristik responden menurut tingkat pendidikan dengan presentase sebagai 
berikut. 
Gambar 4.4 : Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  
  
Sumber : Data Diolah (2021) 
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner, didapatkan 100 data jumlah 
responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir. Diagram tersebut 
menunjukkan bahwa jenjang Pendidikan Sarjana (S1) mendominasi hampir 
keseluruhan responden, dengan jumlah 84 jiwa (84%), diikuti dengan gelar  
magister (S2) sebesar 12% dan SMA dengan presentase 3%. Presentase 
terkecil ditunjukan oleh PNS dengan Pendidikan terakhir D3 sebesar 1%. Hal ini 
selaras dengan data laporan bulanan BKPSDM Kota Malang (2020) bahwa 
pendidikan terakhir sarjana mendominasi jumlah PNS di pemerintahan Kota 














4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Instansi 
Berdasarkan hasil kuisioner, peneliti mendapatkan data mengenai 
karakteristik responden menurut asal instansi dengan presentase sebagai 
berikut. 
Tabel 4.1 : Diagram Karakteristik Responden Instansi 
 Frequency Percent 
VALID 
Instansi Pendidikan 68 68% 
Dinkes 16 16% 
DISKOPINDAG 2 2% 
DPUPRPKP 2 2% 
Kantor Kecamatan 12 12% 
Total 100 100% 
Sumber : Data Diolah (2021) 
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner, didapatkan 100 data jumlah 
responden berdasarkan instansi penyebaran kuisioner. Diagram tersebut 
menunjukkan bahwa PNS di instansi pendidikan yang terdiri dari PNS SDN dan 
SMPN mendominasi hampir keseluruhan responden, dengan jumlah 68 jiwa 
(68%), diikuti dengan PNS dari Dinas Kesehatan sebesar 16% dan kantor 
kecamatan yang terdiri dari 5 macam kantor kecamatan di Kota Malang dengan 
presentase 12%. Presentase terkecil ditunjukan oleh PNS dari DISKOPINDAG 
dan DPUPRPKP dengan presentase masing-masing sebesar 2%. Hal ini selaras 
dengan data laporan bulanan BKPSDM Kota Malang (2020) bahwa jumlah 
persebaran alokasi PNS di pemerintahan Kota Malang sesuai dengan jumlah 






4.2.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Keputusan PNS Dalam 
Membayar Zakat Profesi 
Berdasarkan hasil kuisioner, peneliti mendapatkan data mengenai 
karakteristik responden menurut keputusan responden dalam membayarkan 
zakat profesinya dengan presentase sebagai berikut. 
Tabel 4.2. Diagram Karakteristik Keputusan Responden  
  Frequency Percent 
Valid 
Memutuskan Tidak membayar Zakat Profesi 45 45% 
 
Memutuskan Membayar Zakat Profesi 55 55% 
 
 
Total 100 100%  
Sumber : Data Diolah (2021) 
Berdasarkan jawaban responden tentang keputusan membayar zakat 
profesi, didapatkan hasil sejumlah 45 PNS yang memutuskan tidak membayar 
zakat profesi setiap bulannya, sedangkan 55 PNS lainnya memutuskan 
membayar zakat  profesi.  
4.3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Hasil analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner untuk 
setiap variabelnya. Hasil dari pertanyaan kuisioner digunakan untuk mengetahui 
frekuensi dan variansi jawaban responden terhadap seluruh item pertanyaan. 
Selain itu, hasil distribusi frekuensi juga digunakan untuk mengetahui rata-rata 
nilai jawaban tiap variabel, apakah dinilai baik, cukup atau tidak baik. Berikut 
adalah hasil variasi dan frekuensi jawaban yang telah diterima dan tabel 





Tabel 4.3. Penentuan Kategori Skor (Mean) Pernyataan Responden Dan 
Makna Penilaian Secara Deskriptif 
Nilai Rata-Rata Skor Jawaban Makna Kategori/Interpretasi 
1,00 - 1,66 Tidak Baik 
1,67 – 2,33 Cukup 
2,34 – 3,00 Baik 
Sumber : (Sugiyono,2008) 
 
4.3.1 Distribusi Frekuensi Variabel Religiusitas 
Berdasarkan hasil kuisioner, peneliti mendapatkan data frekuensi 
jawaban kuisioner untuk variable religiusitas sebagai berikut. 
Tabel 4.4 : Distribusi Frekuensi Jawaban Responden untuk Variabel 
Religiusitas Berdasarkan Indikatornya 






1 2 3 
1. Saya percaya Allah adalah tuhan, dan rukun iman 
adalah pondasi serta pedoman agama 
0 2 98 2,98 
2. Saya melaksanakan sholat 5 waktu secara tertib 
setiap hari kecuali saat berhalangan (datang bulan) 
1 34 65 2,64 
3. Saya melaksanakan puasa penuh ketika bulan 
Ramadhan kecuali karena sakit & berhalangan.  
1 17 82 2,81 
4. Saya terbiasa melaksanakan amalan sunnah seperti 
sadaqah, puasa sunnah, solat ba’diyah – qabliyah, 
dan membaca Al-Qur’an setiap hari. 
5 38 57 2,52 
5. Saya menghindari larangan Allah dan menjalankan 
perintah Allah SWT, karena saya mengetahui 
konsekuensinya. 
18 35 47 2,29 
6. Dengan berdoa dan berdzikir, saya merasa tenang. 5 21 74 2,69 
7. Saya merasa Allah senantiasa mendengarkan dan 
mengabulkan doa saya 
4 28 68 2,64 
8. Saya memutuskan menunaikan zakat karena 
mengetahui zakat merupakan kewajiban agama saya. 
8 23 69 2,61 
9. Saya yakin dengan semua balasan atas perbuatan 
saya baik didunia atau akhirat 
6 13 81 2,75 
Rata-rata total skor    2,65 




Terdapat sembilan item pernyataan pada variabel religiusitas yang 
diberikan kepada responden untuk dijawab berdasarkan keadaan responden. 
Berdasarkan tabel 4.4 terdapat nilai rata-rata jawaban mengenai variabel 
religiusitas oleh 100 responden sebesar 2,65. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa variabel religiusitas tergolong baik. Maka dapat disimpulkan bahwa PNS 
di wilayah pemerintahan kota Malang memiliki tingkat religiusitas yang baik. 
Berikut penjelasan mengenai jawaban responden yang akan penulis bahas per-
item pernyataan : 
a) Indikator ke- 1. Hasil dari indikator ke-1 menunjukkan bahwa hampir semua 
respondon PNS di pemerintahan Kota Malang meyakini bahwa Allah 
adalah satu-satunya tuhan dan rukun iman adalah pondasi yang mendasari 
cara beragama, termasuk kegiatan bermuamalah, salah satunya adalah 
berzakat. Hal ini dibuktikan dengan adanya 98 jawaban setuju dan 2 
jawaban netral oleh 100 responden. 
b) Indikator ke- 2. Hasil dari indikator ke-2 menunjukkan bahwa walaupun ada 
responden PNS yg tidak melaksanakan sholat 5 waktu secara tertib setiap 
hari, tetapi sebagian besar telah melaksanakan sholat 5 waktu secara tertib 
setiap hari. Artinya, sebagian besar responden PNS di pemerintahan Kota 
Malang tidak hanya memahami bahwa solat adalah kewajiban dalam 
beragama namun juga mengimplementasikannya. Hal ini  dibuktikan 
dengan adanya 65 jawaban setuju dan 34 jawaban netral dan 1 jawaban 
tidak setuju oleh 100 responden. 
c) Indikator ke- 3. Hasil dari indikator ke-2 menunjukkan bahwa sebagian 
besar PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang tidak hanya memahami 
bahwa puasa Ramadhan adalah kewajiban dalam beragama namun juga 
mengimplementasikannya. Hal ini terbukti dengan mayoritas responden 




yang menjawab opsi setuju, diikuti oleh opsi netral yang dipilih oleh 17 
responden, dan 1 responden yang menjawab opsi tidak setuju. 
d) Indikator ke- 4. Berdasarkan hasil indikator ke- 4, dapat diketahui bahwa 
sebagian PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang memahami 
pentingnya amalan sunnah seperti sadaqah, puasa sunnah, dan solat 
sunnah sebagai salah satu cara meningkatkan kualitas hubungan seorang 
hamba dengan tuhannya, walaupun dalam pernyataan kali ini masih 
terdapat beberapa responden yang belum melaksanakan amalan sunnah 
secara rutin. Hal ini dibuktikan dengan 57 responden yang menjawab opsi 
setuju, diikuti oleh opsi netral sebanyak 38 responden, dan opsi tidak setuju 
sebanyak 5 responden. 
e) Indikator ke- 5. Berdasarkan indikator ke-5, sebagian besar PNS di 
pemerintahan Kota Malang yang menghindari larangan Allah dikarenakan 
memahami konsekuensinya, sedangkan sebagian lain masih melakukan 
larangan Allah dikarenakan faktor-faktor lain. Terdapat 47 responden yang 
menjawab opsi setuju, diikuti oleh opsi netral yang dipilih oleh 38 
responden, dan 18 responden yang menjawab opsi tidak setuju. 
f) Indikator ke- 6. Berdasarkan indikator ke-6 dapat diketahui bahwa sebagian 
besar PNS di pemerintahan Kota Malang merasakan ketenangan ketika 
berdzikir dan berdoa, sedangkan sebagian lain belum merasakan 
ketenangan saat mendekatkan diri kepada Allah dikarenakan faktor-faktor 
lain. Terdapat 74 responden yang menjawab opsi setuju, diikuti oleh opsi 
netral yang dipilih oleh 21 responden, dan 5 responden yang menjawab 
opsi tidak setuju.  
g) Indikator ke- 7, berdasarkan indikator ke-7, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar PNS dipemerintahan Kota Malang memiliki keyakinan yang 




mereka, namun masih terdapat beberapa PNS yang ragu ragu atau tidak 
setuju bahwa Allah senantiasa mengabulkan doa hambanya dikarenakan 
faktor-faktor lain. Hal ini dibuktikan dengan jumlah jawaban setuju 
sebanyak 68  jawaban, opsi netral 28 jawaban dan tidak setuju memiliki 4 
jawaban.  
h) Indikator ke-8. Berdasarkan indikator ke-8, dapat disimpulkan bahwa 
walaupun terdapat beberapa PNS yang ragu-ragu dan tidak mengetahui 
serta mengimplementasikan bahwa zakat merupakan kewajiban beragama, 
namun sebagian besar telah mengetahui dan melaksanakannya. Hal ini 
dibuktikan dengan jumlah jawaban setuju sebanyak 69  jawaban, opsi 
netral dengan 23 jawaban dan tidak setuju memiliki 8 jawaban.   
i) Indikator ke-9. Berdasarkan indikator ke-9, sebagian besar responden 
meyakini bahwa terdapat konsekuensi atas perbuatan baik maupun buruk 
yang akan mereka terima baik di dunia maupun akhirat. Namun terdapat 
beberapa responden yang ragu-ragu bahkan tidak setuju terhadap indikator 
tersebut dikarenakan faktor-faktor lain. Menurut hasil kuisioner, terdapat 81 
responden yang menjawab opsi setuju, diikuti oleh opsi netral yang dipilih 











4.3.2 Distribusi Frekuensi Variabel Pengetahuan Zakat 
Berdasarkan hasil kuisioner, peneliti mendapatkan data mengenai 
frekuensi jawaban responden sebagai berikut. 
Tabel 4.5 : Distribusi Frekuensi Variabel Pengetahuan Zakat 





Rata 1 2 3 
1. Saya mengetahui manfaat dan pentingnya zakat 0 5 95 2,95 
2. Zakat profesi merupakan kewajiban seorang 
muslim apabila telah tergolong sebagai (wajib 
zakat). 
0 11 89 2,89 
3. Saya mengetahui bahwa membayar zakat profesi 
dilakukan saat mencapai nishab dan haul. 
2 19 79 2,77 
4. Saya mengetahui media atau Lembaga-lembaga 
penyalur zakat profesi. 
3 37 60 2,57 
5. Saya mengetahui presentase pembayaran zakat 
profesi. 
8 29 63 2,55 
6. Saya mengetahui golongan-golongan yang berhak 
menerima zakat. 
1 14 85 2,84 
Rata-Rata Total Skor 2,76 
Sumber : Data Diolah (2021) 
Pada variabel pengetahuan zakat terdapat enam item pernyataan yang 
diberikan kepada responden untuk dijawab bedasarkan keadaan responden. 
Berdasarkan tabel 4.5, terdapat nilai rata-rata jawaban mengenai variabel 
religiusitas oleh 100 responden, yakni sebesar 2,76. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa variabel pengetahuan zakat tergolong baik. Maka dapat 
disimpulkan bahwa PNS di wilayah pemerintahan kota Malang memiliki tingkat 
pengetahuan zakat yang baik untuk memutuskan membayar zakat profesi. 
Berikut penjelasan mengenai jawaban responden yang akan penulis bahas per-
item pernyataan : 
a) Indikator ke- 1. Dapat diketahui bahwa sebagian besar PNS di wilayah 




diantaranya adalah sebagai bentuk pembersihan harta, memenuhi 
kewajiban sebagai muslim, dan instrument dalam memperbaiki ekonomi. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya 95 responden yang menjawab opsi 
setuju, diikuti oleh opsi netral yang dipilih oleh 5 responden. 
b) Indikator ke- 2, Hasil indikator ke-2 menunjukkan bahwa sebagian besar 
PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang meyakini bahwa salah satu 
kewajiban bermuamalah dalam islam adalah menunaikan zakat apabila 
telah memenuhi syarat zakat, sedangkan hanya sedikit muzakki PNS yang 
ragu dan tidak mengetahui bahwa zakat menjadi wajib apabila telah 
memenuhi syarat. Hal tersebut dapat dilihat dari 89 responden yang 
menjawab opsi setuju, dan opsi netral yang dipilih oleh 11 responden.  
c) Indikator ke- 3. Hasil indikator ke-4 menunjukkan bahwa sebagian besar 
PNS di pemerintahan Kota Malang mengetahui bahwa salah satu syarat 
ketentuan berzakat adalah memiliki pendapatan sesuai nishab, sebagian 
lainnya ragu-ragu dan tidak mengetahui sama sekali. Terdapat 79 
responden yang menjawab opsi setuju, opsi netral sebanyak 19 responden, 
dan 2 responden yang menjawab opsi tidak setuju.  
d) Indikator ke- 4, berdasarkan indikator tersebut, dapat diketahui bahwa 
hampir sebagian besar PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang yang 
mengetahui Lembaga penyalur zakat, sisanya tidak terlalu paham maupun 
tidak mengetahui sama sekali terhadap adanya lembaga penyalur zakat 
tersebut. 
Berdasarkan hasil kuisioner, hanya 60 responden yang memilih  setuju 
pada pernyataan tersebut, diikuti oleh opsi netral yang dipilih oleh 37 
responden, dan 3 responden yang menjawab opsi tidak setuju.  
e) Indikator ke- 5, pada indikator ke-5, diketahui bahwa sebagian besar PNS 




pembayaran zakat profesi, yakni sebesar 2,5% dari total pendapatan 
bersih, walupun terdapat beberapa muzakki PNS yang ragu atau tidak 
mengetahui sama sekali. Terdapat 63 responden yang menjawab opsi 
setuju, diikuti oleh opsi netral yang dipilih oleh 29 responden, dan 8 
responden yang menjawab opsi tidak setuju.  
f) Indikator ke- 6, Hasil indikator ke-6 menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden mengetahui golongan-golongan yang berhak menerima zakat 
yakni 8 ashnaf, namun masih terdapat ebberapa muzakki PNS yang ragu 
dan tidak mengetahui. Terdapat 85 responden yang menjawab opsi setuju, 
diikuti oleh opsi netral yang dipilih oleh 14 responden, dan 1 responden 
yang menjawab opsi tidak setuju.  
4.3.3 Distribusi Frekuensi Variabel Attitude 
Berdasarkan hasil kuisioner, peneliti mendapatkan data mengenai 
frekuensi tiap butir pernyataan variabel Attitude jawaban responden sebagai 
berikut. 
Tabel 4.6 : Distribusi Frekuensi Variabel Attitude 
Indikator Variabel Pengetahuan Attitude 
Skor Jawaban Nilai 
Rata-
Rata 1 2 3 
1. Membayar zakat profesi adalah hal baik untuk 
dilakukan. 
0 12 88 2,88 
2. Saya suka membayar zakat profesi apabila telah 
memenuhi ketentuan wajib zakat. 
2 29 69 2,67 
3. Saya lebih suka memutuskan membayar zakat profesi 
dari pada pengeluaran dana sosial lainnya. 
12 46 42 2,30 
4. Membayar zakat profesi akan memberikan manfaat 
bagi saya. 
0 32 68 2,68 
5. Hidup saya terkesan baik dengan membayarkan zakat 
profesi. 




6. Saya tidak berfikir dua kali untuk mengeluarkan zakat 
profesi. 
3 40 57 2,54 
7. Saya memahami tujuan dari membayar zakat profesi 
adalah untuk diberikan kepada 8 ashnaf. 
3 41 56 2,53 
Rata-Rata Total Skor 2,57 
Sumber : Diata Diolah (2021) 
Pada variabel Attitude terdapat tujuh item pernyataan yang diberikan 
kepada responden untuk dijawab bedasarkan keadaan responden. Berdasarkan 
tabel 4.6, terdapat nilai rata-rata jawaban mengenai variabel religiusitas oleh 100 
responden, yakni sebesar 2,57. Hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel 
Attitude tergolong baik. Maka dapat disimpulkan bahwa PNS di wilayah 
pemerintahan kota Malang memiliki tingkat Attitude yang baik untuk memutuskan 
membayar zakat profesi. Berikut penjelasan mengenai jawaban responden yang 
akan penulis bahas per-item pernyataan : 
a) Indikator ke- 1. Berdasarkan hasil kuisioner dapat disimpulkan bahwa 
meskipun terdapat beberapa muzakki PNS yang memiliki anggapan tidak 
baik maupun netral terhadap pembayaran zakat profesi, namun sebagian 
besar PNS di pemerintahan Kota Malang memiliki anggapan yang baik 
mengenai pembayaran zakat profesi, diantaranya adalah baik dalam sudut 
pandang agama, sosial, dan ekonomi. Terdapat 88 responden yang 
menjawab opsi setuju, diikuti oleh opsi netral yang dipilih oleh 12 
responden.  
b) Indikator 2. Berdasarkan indikator ke-2, disimpulkan bahwa hanya PNS 
dipemerintahan Kota Malang suka atau dengan senang hati akan 
membayarkan zakat profesinya apabila telah memenuhi syarat wajib zakat. 
Namun sebagian lainnya merasa ragu-ragu, dan tidak setuju, hal ini 




diikuti oleh opsi netral yang dipilih oleh 29 responden, dan 2 responden 
yang menjawab opsi tidak setuju.  
c) Indikator ke-3. Berdasarkan indikator ke-3, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar PNS dipemerintahan Kota Malang lebih memilih 
mengeluarkan dana sosial lainnya dari pada berzakat profesi, sedangkan 
kurang dari setengah muzakki PNS memilih untuk membayarkan zakat 
profesi. Hal ini dibuktikan dengan adanya 46 responden yang menjawab 
opsi tersebut, diikuti oleh opsi netral yang dipilih oleh 42 responden, dan 12 
responden yang menjawab opsi tidak setuju.  
d) Indikator ke- 4. Responden beranggapan bahwa sebagian besar muzakki 
PNS memiliki anggapan bahwa zakat profesi akan memberikan manfaat 
bagi diri sendiri dan dampak positif, baik dari segi agama, sosial, dan 
ekonomi. Dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab 
pilihan setuju pada pernyataan tersebut, terdapat 68 responden yang 
menjawab opsi tersebut, diikuti oleh opsi netral yang dipilih oleh 32 
responden. 
e) Indikator ke- 5. Pada indikator ke-5, dapat disimpulkan bahwa hanya 
sebagian PNS dipemerintahan Kota Malang yang merasa bahwa dengan 
membayar zakat profesi, maka kehidupan mereka akan terkesan baik, 
sedangkan sebagian lain tidak beranggapan demikian dikarenakan faktor-
faktor lain. Terdapat 50 responden yang menjawab opsi setuju, diikuti oleh 
opsi netral yang dipilih oleh 42 responden, dan 8 responden yang 
menjawab opsi tidak setuju.  
f) Indikator ke- 6. Jawaban responden pada indikator ke-6 mengindikasikan 
bahwa sebagian besar PNS di pemerintahan Kota Malang tidak akan 
berfikir dua kali atau memiliki banyak pertimbangan dalam pembayaran 




berfikir 2 kali dan mempertimbangkan beberapa hal ketika akan 
membayarkan zakat profesi. Terdapat 57 responden yang menjawab opsi 
setuju, diikuti oleh opsi netral yang dipilih oleh 40 responden, dan 3 
responden yang menjawab opsi tidak setuju.  
g) Indikator ke- 7. Jawaban responden pada indikator ke-7 mengindikasikan 
bahwa mayoritas PNS di pemerintahan Kota Malang memahami bahwa 
tujuan dari pembayaran zakat profesi adalah untuk didistribusikan kepada 8 
golongan yang telah ditentukan sesuai peraturan zakat. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya 56 responden yang menjawab opsi setuju, diikuti oleh opsi 
netral yang dipilih oleh 41 responden, dan 3 responden yang menjawab 
opsi tidak setuju.  
4.3.4 Distribusi Frekuensi Variabel Subjective Norms 
Berdasarkan hasil kuisioner, peneliti mendapatkan data mengenai 
frekuensi variabel Subjective Norms jawaban responden sebagai berikut. 
Tabel 4.7 : Distribusi Frekuensi Variabel Subjective Norms 





1  2  3  
1. Keluarga saya selalu mengingatkan untuk membayar 
zakat profesi. 
11 41 48 2,37 
2. Keluarga saya memberi masukan akan pentingnya 
zakat profesi. 
9 35 56 2,47 
3. Saya peduli dan menyetujui saran atau nasihat keluarga 
saya mengenai pembayaran zakat profesi. 
5 37 58 2,55 
4. Banyak teman saya yang berkeputusan membayar 
zakat profesi. 
11 49 40 2,30 
5. Teman saya menyarankan saya untuk membayar zakat 
profesi. 
12 53 35 2,23 
6. Saya akan mengikuti pendapat dan nasihat teman saya 
mengenai pembayaran zakat profesi. 




7. Melalui media sosial yang menampilkan informasi zakat 
profesi, saya terdorong untuk berkeputusan membayar 
zakat profesi. 
12 50 38 2,28 
8. Adanya regulasi mengenai zakat oleh pemerintah, 
membuat saya berkeputusan membayar zakat profesi. 
16 46 38 2,24 
Rata-Rata Total Skor 2,34 
Sumber : Diata Diolah (2021) 
Pada variabel Subjective Norms terdapat delapan item pernyataan yang 
diberikan kepada responden untuk dijawab bedasarkan keadaan responden. 
Berdasarkan tabel 4.7, terdapat nilai rata-rata jawaban mengenai variabel 
religiusitas oleh 100 responden, yakni sebesar 2,34. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa variabel Subjective Norms tergolong baik. Maka dapat 
disimpulkan bahwa PNS di wilayah pemerintahan kota Malang memiliki tingkat 
Subjective Norms yang baik. Berikut penjelasan mengenai jawaban responden 
yang akan penulis bahas per-item pernyataan : 
a) Indikator ke- 1. Melalui Indikator ke-1, dapat disimpulkan bahwa kurang 
dari sebagian PNS di pemerintahan Kota Malang yang memiliki keluarga 
untuk selalu mengingatkan dalam pembayaran zakat profesi. Sedangkan 
untuk responden pada respon netral dan tidak setuju memiliki kemungkinan 
terkadang, jarang, atau bahkan tidak sama sekali diingatkan oleh 
keluarganya dalam membayar zakat profesi. Sebanyak 48 suara menjawab 
setuju. Pada jawaban lainnya terdapat 41 jawaban pada opsi netral dan 11 
jawaban pada opsi tidak setuju. Hal tersebut menandakan bahwa  
b) Indikator ke- 2, Melalui Indikator ke-1, dapat disimpulkan bahwa hanya 
sebagian PNS di pemerintahan Kota Malang yang keluarganya memberi 
masukan terkait pentingnya pembayaran zakat profesi. Sedangkan untuk 
responden pada respon netral dan tidak setuju memiliki kemungkinan 




dorongan oleh keluarganya dalam membayar zakat profesi. Dapat 
diketahui bahwa sebanyak 56 suara menjawab setuju. Pada jawaban 
lainnya terdapat 35 jawaban pada opsi netral dan 9 jawaban pada opsi 
tidak setuju.  
c) Indikator ke- 3, bahwa responden peduli dan menyetujui saran atau nasihat 
keluarga saya mengenai pembayaran zakat profesi. Dapat diketahui bahwa 
sebanyak 59 suara menjawab setuju. Pada jawaban lainnya terdapat 37 
jawaban pada opsi netral dan 4 jawaban pada opsi tidak setuju. Hal 
tersebut menandakan bahwa hanya sebagian PNS di pemerintahan Kota 
Malang yang peduli dan setuju terhadap nasihat keluarganya mengenai 
zakat profesi. Sedangkan untuk responden pada respon netral dan tidak 
setuju memiliki kemungkinan terkadang, jarang, atau bahkan tidak peduli 
dan setuju terhadap nasihat keluarganya mengenai pembayaran zakat 
profesi yang dapat memengaruhi kepitusan membayar zakat profesi. 
d) Indikator ke- 4, berdasarkan jawaban kuisioner mengenai indikator ke-4. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa kurang dari setengan PNS di 
pemerintahan Kota Malang yang temannya berkeputusan membayar zakat 
profesi, sedangakn responden yang menjawab netral atau tidak setuju 
memiliki teman yang tidak membayar zakat profesi atau berkemungkinan 
tidak mengetahui bahwa temannya membayar zakat profesi atau tidak. 
Berdasarkan hasil kuisioner, terdapat 40 jawaban setuju, 50  jawaban 
netral, dan 10 jawaban tidak setuju. 
e) Indikator ke- 5, berdasarkan indikator ke-5, dapat diketahui bahwa kurang 
dari setengan PNS di pemerintahan Kota Malang yang temannya 
menyarankan membayar zakat profesi, sedangakan responden yang 
menjawab netral atau tidak setuju memiliki teman yang tidak menyarankan 




yakin bahwa temannya menyarankan zakat profesi atau tidak.Berdasarkan 
hasil kuisioner, hanya 35 responden dengan jawaban setuju, 53 jawaban 
netral, dan 12 jawaban tidak setuju.  
f) Indikator ke-6, berdasarkan indikator ke-6, diketahui bahwa kurang dari 
sebagian PNS di pemerintahan Kota Malang yang mengikuti pendapat dan 
nasihat teman mengenai zakat profesi. Sedangkan untuk responden yang 
memilih opsi netral dan tidak setuju memiliki kemungkinan terkadang, 
jarang, atau bahkan tidak peduli dan setuju terhadap penapat dan nasihat 
teman mengenai pembayaran zakat profesi yang dapat memengaruhi 
keputusan membayar zakat profesi. Berdasarkan hasil kuisioner, hanya 
terdapat 36 jawaban setuju, 54 jawaban netral, dan 10 jawaban tidak 
setuju. 
g) Indikator ke- 7. Berdasarkan indikator ke-7, dapat disimpulkan bahwa tidak 
banyak PNS di pemerintahan Kota Malang yang terdorong oleh media 
sosial untuk membayarkan zakat profesi yang disebabkan faktor-faktor 
tertentu. Sedangkan sebagian PNS yang menjawab opsi netral dan tidak 
setuju dipengaruhi oleh faktor lain. Pada hasil kuisioner, hanya 39 
responden dengan jawaban setuju, 50 jawaban netral, dan 11 jawaban 
tidak setuju. Hal tersebut mengindikasikan bahwa. 
h) Indikator ke- 8. Berdasarkan indikator ke-7, dapat disimpulkan bahwa 
kurang dari sebagian PNS di pemerintahan Kota Malang yang terdorong 
untuk membayar zakat profesi dikarenakan regulasi pemerintah. 
Sedangkan untuk responden pada respon netral dan tidak setuju memiliki 
kemungkinan terkadang, jarang, atau bahkan tidak sama sekali merasa 
terdorong atau bahkan tidak mengetahui, namun hal ini juga dapat 




Pada jawaban lainnya terdapat 46 jawaban pada opsi netral dan 15 
jawaban pada opsi tidak setuju.  
4.4. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji yang berfungsi mengukur kevalidan sebuah 
kuisioner, dengan cara membandingkan nilai r-hitung positif dan r-hitung dengan 
nilai r-tabel menggunakan tingkat  signifikansi sebesar 5% (0,05). Jika nilai r-
hitung positif dan r-hitung lebih besar dari r-tabel, maka kuisioner tersebut 
dinyatakan valid, dan sebaliknya. Berdasarkan tabel distribusi, diperoleh nilai r-
tabel yang menggunakan signifikansi 5% dengan jumlah 100 sampel sebesar 
0,195. Berikut adalah hasil uji validitas dari setiap variabel : 
Tabel 4.8 : Hasil Uji Validitas 
Variabel Item r-Hitung r-Tabel Signifikansi Keputusan 
Religiusitas X2_1 0,227 0,195 0,000 Valid 
X2_2 0,872 0,195 0,000 Valid 
X2_3 0,584 0,195 0,000 Valid 
X2_4 0,668 0,195 0,000 Valid 
X2_5 0,621 0,195 0,000 Valid 
X2_6 0,683 0,195 0,000 Valid 
X2_7 0,575 0,195 0,000 Valid 
X2_8 0,747 0,195 0,000 Valid 
X2_9 0,646 0,195 0,000 Valid 
Pengetahuan 
Zakat 
X3_1 0,570 0,195 0,000 Valid 
X3_2 0,613 0,195 0,000 Valid 
X3_3 0,713 0,195 0,000 Valid 




Variabel Item r-Hitung r-Tabel Signifikansi Keputusan 
X3_5 0,848 0,195 0,000 Valid 
X3_6 0,583 0,195 0,000 Valid 
Attitude X4_1 0,531 0,195 0,000 Valid 
X4_2 0,453 0,195 0,000 Valid 
X4_3 0,487 0,195 0,000 Valid 
X4_4 0,703 0,195 0,000 Valid 
X4_5 0,707 0,195 0,000 Valid 
X4_6 0,680 0,195 0,000 Valid 
X4_7 0,703 0,195 0,000 Valid 
Subjective 
Norms 
X5_1 0,848 0,195 0,000 Valid 
X5_2 0,770 0,195 0,000 Valid 
X5_3 0,780 0,195 0,000 Valid 
X5_4 0,851 0,195 0,000 Valid 
X5_5 0,808 0,195 0,000 Valid 
X5_6 0,710 0,195 0,000 Valid 
X5_7 0,636 0,195 0,000 Valid 
X5_8 0,664 0,195 0,000 Valid 
             Sumber : Data Diolah (2021) 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh item penelitian 
setiap variabel, yaitu variabel Religiusutas (X2), variabel pengetahuan zakat (X3), 
variabel attitude (X4), dan variabel subjective norms (X5) dinyatakan valid, 
dikarenakan keseluruhan nilai r-hitung pada item tersebut lebih besar daripada r-





4.5. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi responden dalam 
menjawab pertanyaan pada kuisioner (Wartiani, 2020). Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Ukuran reliabel suatu kuisioner 
dapat diketahui melalui rumus Alpha Cronbach, dikarenakan instrument 
penelitian berbentuk kuisioner (Omaida, 2019), dengan estimasi cukup reliabel 
apabila nilai > 0,6 dan sangat reliabel apabila nilai > 0,8.  
Pada penilitian ini terdapat empat variabel yang akan di uji relibilitasnya. 
Keempat variabel tersebut adalah Variabel religiusitas (X2), pengetahuan zakat 
(X3), attitude (X5), dan subjective norms (X5). Berikut hasil uji reliabilitas 
keempat variabel  tersebut 
Tabel 4.9 : Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Batas Reliabilitas Keputusan 
Religiusitas 0,811 0.80 Sangat Reliabel 
Pengetahuan Zakat 0.764 0.60 Cukup Reliabel 
Attitude 0.704 0.60 Cukup Reliabel 
Subjective Norms 0.893 0.80 Sangat Reliabel 
Sumber : Data Diolah (2021) 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa 
keseluruhan item pertanyaan pada kuisioner penelitian dinyatakan reliabel, 
dikarenakan nilai koefisien Alpha Cronbach dari setiap variabel lebih besar dari 
batas reliabilitas. 
4.6. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan linear antara variabel bebas. Cara yang akan digunakan 
untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah dengan menggunakan metode 




metode ini, apabila angka korelasi antar variabel bebas di bawah 0,8 
(Correlations < 0,8), maka variabel tersebut dinyatakan terbebas dari 
multikolinearitas. Menurut Gujarati (2004), apabila korelasi antara variabel bebas 
melebihi 0,8 maka multikolinearitas menjadi masalah serius. 
Tabel 4.10 : Hasil Uji Multikolinearitas 
  X5 X1 X2 X3 X4 
Correla-
tion 
X5 1.000 -.022 .033 -.026 -.510 
X1 -.022 1.000 -.057 .055 -.035 
X2 .033 -.057 1.000 .067 -.408 
X3 -.026 .055 .067 1.000 -.512 
X4 -.510 -.035 -.408 -.512 1.000 
Covarian-
ce 
X5 9.482E-5 -1.262E-12 3.480E-6 -5.154E-6 .000 
X1 -1.262E-12 3.609E-17 -3.709E-12 6.772E-12 -4.587E-12 
X2 3.480E-6 -3.709E-12 .000 1.479E-5 -9.567E-5 
X3 -5.154E-6 6.772E-12 1.479E-5 .000 .000 
X4 .000 -4.587E-12 -9.567E-5 .000 .000 
Sumber : Data Diolah (2021) 
Berdasarkan tabel hasil pengujian di atas nilai korelasi antara variabel x1, 
x2, x3, x4, dan x5 adalah yang tergaris bawahi, menurut hasil uji Pairwise 
Correlation, ke 5 variabel tersebut tidak ada yang memiliki korelasi antar variabel 
melebihi 0,8. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tersebut terbebas 
dari multikoliniearitas. 
4.7. Analisis Regresi Logistik 
Regresi logistik adalah teknik statistika yang digunakan dalam penelitian 
yang bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel, yaitu variabel terikat 
(dependen) dan variabel bebas (independen) dimana variabel dependen berupa 
variabel kategorikal sedangkan variabel independen dapat bersifat kontinyus 
maupun kategorikal (Gudono, 2012). Dalam penelitian ini, analisis regresi logistik 




Kota Malang berkeputusan untuk membayar zakat profesi (1) atau tidak 
berkeputusan untuk membayar zakat profesi (0). Berikut merupakan keseluruhan 
teknik pengujian dalam analisis regresi logistik: 
4.7.1 Uji KelayakanَModelَ Regresiَ (Hosmerَ andَ Lemeshow’sَGodnessَ ofَ
Fit Test)  
Model ini digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok 
atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data 
sehingga model dapat dikatakan fit). Untuk dapat menentukan suatu model fit 
atau atau tidak, adalah dengan membandingkan nilai signifikansi chi-square 
dengan signigfikansi 5% atau 0,05. Apabila nilai signifikansi chi-square lebih 
besar dari signifikansi 5% atau 0,05, maka model regresi logistic mampu 
memprediksi nilai observasi dikarenakan tidak ada perbedaan antara model 
dengan data. 
Tabel 4.11 Hasil Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 8.194 8 0.415 
Sumber : Data Diolah (2021) 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.11, nilai signifikansi pada uji kelayakan 
model regresi menunjukkan nilai signifikansi chi-square sebesar 0.415, hal ini 
menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 5% atau 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi logistic pada penelitian ini 
mampu memprediksi nilai observasi dikarenakan sesuai dengan data 
observasinya atau tidak ada perbedaan antara model dengan data. 
4.7.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) (Goodess of Fit R2) 
Nilai koefisien determinasi atau R2 dari analisis regresi menunjukkan 




(Y) dengan cara melihat nilai Nagelkerke R Square pada tabel, berikut hasil uji 
koefisien determinasi (R2) pada penelitian ini : 








1 41.429 0.618 0.827 
Sumber : Data Diolah (2021) 
Hasil tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai Nagelkerker R-Square dalam 
penelitian ini sebesar 0,827. Artinya, seluruh variabel bebas mampu menjelaskan 
variasi keputusan membayar zakat profesi pada PNS sebesar 82,7%, sedangkan 
17,3% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Nilai ini 
mengindikasikan kemampuan menjelaskan model regresi logit yang baik. 
Sedangkan untuk mengetahui ketepatan model yang digunakan dalam 
memprediksi keputusan membayar zakat profesi dapat dilihat melalui tabel 
berikut. 
Tabel 4.13 Klasifikasi Prediksi Step-1 
Observed 
Predicted 














41 4 91,1 
Berkeputusan 
Berzakat (1) 
2 53 96,4 
Overall Percentage  94,0 
Sumber : Data Diolah (2021) 
Berdasarkan tabel tersebut, PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang 
yang tidak berkeputusan membayar zakat profesi adalah sebanyak 45 orang. 
Hasil prediksi model pada tabel tersebut adalah terdapat 41 PNS yang tidak 
berkeputusan membayarkan zakatnya dan 4 PNS berkeputusan membayar 




dari tidak berkeputusan membayar zakat sebesar 91,1%. Sedangkan untuk PNS 
di wilayah pemerintahan Kota Malang yang berkeputusan membayar zakat 
profesi adalah sebanyak 55 orang, hasil prediksi model yang ditunjukkan oleh 
tabel adalah sebanyak 53 orang berkeputusan membayar zakat sedangkan 2 
orang tidak membayar zakat, hal ini menunjukkan terdapat 2 prediksi yang salah, 
sehingga presentase kebenaran model dari berkeputusan membayar zakat oleh 
PNS sebesar 96,4%. Dengan demikian, secara keseluruhan model regresi logit 
yang digunakan mampu memprediksi keputusan berzakat profesi sebesar 94%. 
4.7.3 Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) bertujuan untuk mengetahui 
apakah model fit atau cocok dengan data baik sebelum maupun sesudah 
variabel bebas dimasukkan kedalam model. 





   
 
 
       
 
Iteration (Step 0) - 2 Log Likehood Coefficients 
  Contant 
1 137,628 .200 
2 137,628 .201 













Pada tabel 4.14 nilai iteration history 0 pada kolom -2 Log Likelihood 
adalah 137,628, nilai tersebut akan dibandingkan dengan iteration step 1 pada 
tabel 4.15 dalam kolom -2 Log Likelihood. Apabila terdapat penurunan antara 
nilai -2 Log Likelihood pada iteration step 0 atau tahap awal dengan nilai -2 Log 
Likelihood pada iteration step 1 maka model dinilai fit dengan data. 
Berdasarkan pengolahan pada SPSS 23, kedua tabel tersebut 
menunjukkan penurunan pada iteration step 1 hingga 41,429. Penurunan atau 
selisih nilai ini diartikan bahwa dengan bertambahnya variabel bebas pada model 
maka menunjukkan model regresi yang lebih baik dikarenakan terjadi perbaikan 
model fit. 
4.7.4 Uji Signifikansi Simultan 
Pengujian secara simultan bertujuan untuk memeriksa peran variabel-
variabel independen yang diajukan terhadap variabel dependen secara bersama-
sama. Hasil pengujian ini ditentukan dengan membandingkan nilai Omnimbus 
Test of Model Coefficients atau nilai dignifikansi chi-square dengan nilai 
signifikansi α yang menggunakan 10% atau 0,10. 
Tabel 4.16 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Omnimbus Test) 
Step 1 Chi- square df Sig. 
Step 96,199 5 .000 
Block 96,199 5 .000 
Model 96,199 5 .000 
Sumber : Data Diolah (2021) 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 
0.000. Nilai tersebut kurang dari 10% atau 0.10, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel  pendapatan, religiusitas, pengetahuan zakat, attitude, dan subjective 
norms berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel 





4.7.5 Uji Signifikansi Parsial 
Uji signifikansi individual pada regresi logistic dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai signifikansi Wald hitung pada masing-masing variabel 
independen dengan tingkat signifikansi yang digunakan, dengan ketentuan 
apabila Nilai Signifikansi dari Wald hitung lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 
digunakan (α=0,10) atau 10%, maka variabel bebas tersebut dinyatakan 
signifikan. 
Tabel 4.17. Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik 
Sumber : Data Diolah (2021) 
Y = -30.919 + 0.000 X1 + 0.600 X2 - 0.048 X3 + 0.439 X4 + 0.176 X5 + µi 
a) Variabel Pendapatan (X1) mempunyai nilai Sig sebesar 0.468 yang lebih 
besar dari 0,10 sehingga hipotesis ditolak, artinya variabel pendapatan 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan membayar 
zakat profesi bagi PNS di Pemerintahan Kota Malang. 
b) Variabel Religiusitas (X2) mempunyai nilai Sig sebesar 0.000 yang lebih 
kecil dari 0,10 sehingga hipotesis diterima, artinya variabel Religiusitas 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan membayar zakat 
profesi bagi PNS di Pemerintahan Kota Malang. 
c) Variabel Pengetahuan Zakat (X3) mempunyai nilai Sig sebesar 0.802 yang 
lebih besar dari 0,10, sehingga hipotesis ditolak, artinya variabel 
Pengetahuan Zakat secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
x1_pendapatan 0.000 0.000 0.526 1 0.468 1.000 
x2_religiusitas  0.600 0.135 19.877 1 0.000 1.823 
x3_pengetahuan -0.048 0.191 0.063 1 0.802 0.953 
x4_attitude  0.439 0.251 3.061 1 0.080 1.551 
x5_subjective norms 0.176 0.090 3.881 1 0.049 1.193 




keputusan membayar zakat profesi bagi PNS di Pemerintahan Kota 
Malang. 
d) Variabel Attitude (X4) mempunyai nilai signifikan sebesar 0.080 yang lebih 
kecil dari 0,10 sehingga hipotesis diterima, artinya variabel Attitude secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan membayar zakat profesi 
bagi PNS di Pemerintahan Kota Malang. 
e) Variabel Subjective Norms (X5) mempunyai nilai Sig sebesar 0.049 yang 
lebih kecil dari 0,10 sehingga hipotesis diterima, artinya variabel Subjective 
Norms secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
membayar zakat profesi bagi PNS di Pemerintahan Kota Malang. 
4.8 Pembahasan 
Pada penelitian ini terdapat 100 responden yang terlibat yang berasal dari 
berbagai instansi pada wilayan pemerintahan Kota Malang yakni, 68% oleh 
instansi pendidikan yang terdiri dari sekolah dasar negeri dan sekolah menengah 
pertama negeri, urutan selanjutnya ditempati oleh PNS yang dibawahi oleh dinas 
kesehatan sebesar 16%, diikuti oleh kantor kecamatan di seluruh Kota Malang 
sebesar 12%, dan terakhir adalah kantor DISKOPINDAG serta DPUPRPKP yang 
masing masing berjumlah 2%. 
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh variabel pendapatan, 
religiusitas, pengetahuan zakat, attitude, dan subjective norms terhadap 
keputusan membayar zakat profesi oleh PNS di wilayah pemerintahan Kota 
Malang. Berdasarkan uji reliabilitas, keseluruhan variabel dinyatakan reliabel, 
dikarenakan jawaban responden pada kuisioner konsisten dan hasil uji reliabilitas 
memiliki nilai alpha cronbach diatas 0,06 dan 0,08. Selain itu, hasil uji validitas 
dari penelitian ini menghasilkan nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel (0,195) 




tingkat kevalidian yang baik, dikarenakan data yang terkumpul tidak menyimpang 
dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 
Seluruh variabel independen pada penelitian ini memiliki tingkat R-square 
sebesar 82,7% dan dinyatakan berpengaruh signifikan secara bersama-sama 
atau simultan terhadap variabel dependen. Namun, tidak seluruh variabel 
independent dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial. 
4.8.1 Pengaruh Pendapatan Terhadap Keputusan Membayar Zakat 
Salah satu syarat dalam berzakat profesi adalah tercapainya nishab atas 
pendapatan seorang muzakki, nishab merupakan banyaknya pendapatan sesuai 
yang telah ditentukan dalam peraturan zakat profesi. Di dalam islam, pendapatan 
yang telah mencapai kuantitas tertentu wajib dikeluarkan zakatnya. Contohnya 
seperti zakat atas pendapatan hasil tani, barang tambang, dan profesi lainnya. 
Dalam UU no. 23 Tahun 2003 telah diatur mengenai pengelolaan zakat, 
termasuk zakat atas penghasilan. Untuk mencapai nishab dalam membayar 
zakat profesi, seseorang diharuskan memiliki penghasilan minimal setara 85 
gram emas dengan asumsi harga Rp.42.500.000 dalam satu tahun atau 
(Rp.3.541.000 / bulan) yang kemudian dikalikan 2,5%. 
Hasil dari regresi membuktikan bahwa pendapatan tidak berpengaruh 
terhadap keputusan PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang dalam 
membayar zakat profesi, hal ini menunjukkan bahwa pendapatan tidak dijadikan 
pertimbangan yang kuat bagi muzakki PNS untuk memutuskan membayarkan 
zakat profesinya, selain itu, terdapat faktor lain diluar variabel pendapatan yang 
dianggap lebih memengaruhi keputusan muzakki PNS di wilayah pemerintahan 
Kota Malang dalam berzakat profesi. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi wald sebesar 0.252 dengan tingkat signifikansi 10% atau 0,10, 




pendapatan diduga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan berzakat 
profesi ditolak. 
Hal ini menunjukkan bahwa perilaku konsumsi Muzakki PNS di wilayah 
pemerintahan Kota Malang belum sepenuhnya sesuai dengan konsep perilaku 
konsumen dalam Islam menurut Monzer Kahf (1992), bahwa alokasi pendapatan 
tidak hanya dilakukan untuk konsumsi material melainkan direalisasikan untuk 
hasanat atau belanja spiritual juga. Padahal, Al-Qur’an dan Sunnah Nabi jelas 
mendorong setiap muslim untuk memaksimalkan utilitas mereka, terutama jika 
konsumsinya adalah belanja spiritual, seperti melaksanakan zakat profesi salah 
satunya.  
Alasan lain yang memperkuat mengapa variabel pendapatan tidak 
signifikan diantaranya adalah 1) Adanya prioritas pembelanjaan yang dianggap 
lebih penting dari pada membayar zakat profesi. 2)  Karena Indonesia bukan 
negara Islam, maka banyak penduduk muslim beranggapan bahwa urusan 
melaksanakan ibadah termasuk zakat merupakan urusan individu. Mereka 
merasa bebas untuk memutuskan membayar maupun tidak membayar zakat 
profesi. Tidak adanya regulasi pemberlakuan zakat profesi  yang mengikat serta 
tidak adanya sanksi dari pemerintah juga mempengaruhi partisipasi muzakki 
PNS. Selama ini pemerintah dan ulama lebih banyak menginformasikan zakat 
secara persuasive melalui media sosial, ceramah, tauziyah, dll. Penelitian yang 
dilakukan oleh Munandar, Syakhroza, Martani, dan Siswantoro dari Universitas 
Indonesia pada 2019 dengan judul “Does Regulation Increase Zakat Payment?” 
menghasilkan kesimpulan bahwa kebijakan pemerintah berpengaruh signifikan 
terhadap intensitas pembayaran zakat masyarakat. Padahal Islam mengajarkan 
bahwa terdapat sebagian hak untuk orang miskin yang wajib dikeluarkan oleh 





ومَِ ُر ْح م  لْ ا لَِ و  ِ ائ لس  قَ  لِ هَِمَْ ح  لِ ا و  َي أ ْم فِ  و 
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian”. 
 
 Ayat tersebut memiliki tafsir menurut Tafsir Al-Muyassar bahwa “Pada 
harta mereka terdapat hak wajib dan sunnah untuk orang-orang yang 
membutuhkan yang meminta kepada orang-orang dan orang-orang yang 
membutuhkan tetapi tidak meminta-minta karena malu”.  
3) Alasan tidak signifikannya variabel pendapatan juga diperkuat dengan 
adanya kontroversi pembayaran zakat profesi, dalam beberapa dekade terakhir, 
munculnya zakat profesi menimbulkan perdebatan diantara para ulama yang 
berujung pada keputusan masyarakat untuk mengeluarkan zakat profesinya 
maupun tidak. Menurut beberapa ulama yang kontra terhadap zakat profesi, 
zakat profesi dianggap tidak memenuhi kriteria ketentuan zakat syar’i, dimana 
zakat berupa gaji/penghasilan uang tunai masih belum jelas harus mengikuti 
nishab perak atau emas, selain itu harta/ penghasilan baru bisa dizakati apabila 
kepemilikannya mencapai putaran 1 tahun, namun zakat profesi tidak. 4) 
Sedangkan menurut hasil kuisioner penelitian yang didapatkan oleh penulis, hal 
ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya para muzakki lebih memilih 
mengalokasikan pendapatannya untuk hal lain baik untuk keperluan pribadi 
maupun kebutuhan keluarga, pendapatan bersih belum memenuhi nishab, 
ketidaktahuan mengenai adanya zakat profesi, anggapan bahwa zakat profesi 
fleksibel, dan tidak adanya regulasi khusus dari pemerintah setempat sehingga 
merasa tidak wajib membayar zakat profesi. 
Terdapat sebuah penelitian yang menghasilkan kesimpulan selaras dengan 
hasil penelitian yang menghasilkan kesimpulan bahwa pendapatan tidak 




yang memiliki penghasilan mencapai nishab memutuskan untuk membayar zakat 
profesi (Putri dan Tho’in, 2018).   
4.8.2. Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Membayar Zakat 
Salah satu bukti dalam kecerdasan beragama adalah dengan 
mengimplementasikan religiusitas dan kepercayaan sebaik-baiknya, termasuk 
dalam berzakat. Apabila religiusitas seseorang PNS baik, maka keputusan dalam 
mengimplementasikan zakat profesi juga akan baik (Sariningsih, 2019). Menurut 
Glock & Stark, religiusitas itu sendiri adalah sistem simbol, sistem keyakinan, 
sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu 
berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi.  
Hasil dari regresi membuktikan bahwa Religiusitas berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang dalam 
membayar zakat, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi religiusitas, maka 
peluang PNS untuk mengeluarkan zakat profesi semakin besar. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi wald sebesar 0.000 dengan tingkat 
signifikansi 10% atau 0,10, sehingga dinyatakan signifikan. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis religiusitas diduga berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan berzakat profesi diterima.  
Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian oleh Abubakar Farouk, 
Kamil Idris, dan Ram Bin Saad pada 2018 yang meneliti mengenai pengaruh 
Religiusitas terhadap Zakat Compliance di Nigeria. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Religiusitas secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
Zakat Compliance para Muzakki di Nigeria. Selain itu, pada penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Faktor Religiusitas, Pendapatan, Pengetahuan, Dan 
Pelayanan Terhadap Keputusan Muzakki Dalam Membayar Zakat Melalui Badan 




analisis regresi logistik menghasilkan kesimpulan bahwa religiusitas berpengaruh 
positif terhadap keputusan membayar zakat melalui BAZNAS Kota Kediri. 
4.8.2 Pengaruh Pengetahuan Zakat Terhadap Keputusan Membayar Zakat 
Pengetahuan zakat profesi adalah sesuatu yang diketahui, dimengerti dan 
dipahami tentang zakat profesi berdasarkan hasil belajar atau pengalaman 
seseorang tentang kewajiban seorang muslim membayar zakat profesi (Ulya, 
2017). Hasil dari regresi membuktikan bahwa pengetahuan zakat tidak 
berpengaruh terhadap keputusan PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang 
dalam membayar zakat, hal ini menunjukkan bahwa tingginya pengetahuan 
zakat tidak memengaruhi peluang PNS untuk memutuskan membayarkan zakat 
profesinya. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi wald sebesar 0.854 
dengan tingkat signifikansi 10% atau 0,10, nilai tersebut lebih besar dari 0,10, 
sehingga dinyatakan tidak signifikan. Maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
pengetahuan zakat diduga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
berzakat profesi dinyatakan ditolak. 
Hasil regresi pada penelitian ini berlawanan dengan pernyataan Yusuf 
Qardhawi pada 2007 bahwa pemahaman dan pengetahuan tentang ketentuan 
Islam dan zakat memberikan pengaruh terhadap perilaku membayar zakat Umat 
Islam, dengan latar belakang pengetahuan agama (termasuk zakat) diharapkan 
memiliki kesadaran yang lebih tinggi tentang zakat sehingga memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang kewajiban umat Islam (Abdullah & Sapiei, 
2018). Dalam penelitian yang dilakukan Muhammad Amirullah pada 2016 
mengenai “Pengaruh Pemahaman, Pendapatan Dan Lingkungan Muzakki 
Terhadap Perilaku Membayar Zakat (Studi Pada Pedagang Pasar Kolombo)” 
menghasilkan kesimpulan bahwa pemahaman atau pengetahuan muzakki 
mengenai zakat berpengaruh signifikan dan positif secara parsial terhadap 




Tidak berpengaruhnya pengetahuan zakat terhadap keputusan membayar 
zakat oleh PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang dikarenakan tidak semua 
pengetahuan seseorang berbanding lurus dengan praktik, seseorang 
menjalankan perbuatan dipengaruhi oleh banyal hal, tingginya pengetahuan 
bukan satu-satunya alasan para muzakki PNS memutuskan membayar zakat, 
dalam buku Daryanto tahun 2016 yang berjudul “Media Pembelajaran”, terdapat 
perbedaan intensitas pengetahuan seseorang terhadap suatu objek, Daryanto 
menjelaskan bahwa terdapat enam tingkatan pengetahuan, yakni pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Muzakki PNS yang 
memiliki pegetahuan zakat namun tidak menerapkan pembayaran zakat, maka 
dianggap tidak memenuhi intensitas pengetahuan yang ke-3, yakni penerapan. 
Alasan lain yang memperkuat adalah bahwa untuk dapat mengimplementasikan 
ajaran agama tidak hanya membutuhkan pengetahuan yang cukup, melainkan 
juga keimanan serta hidayah dari Allah SWT, seperti yang disebutkan dalam Al-
quran surah Yunus ayat 99 yaitu : 
 
ت ىََّٰ ي ُكونُواَ  ُمْؤِمنِينَ  ِميع اَۚ أ ف أ نتَ  تُْكِرهَُ ٱلن اسَ  ح  نَ  م ن فِى ٱْْل ْرِضَ ُكلُُّهمَْ ج  ام  بُّكَ  ل ء  ل وَْ ش آءَ  ر   و 
 
“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang 
yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) 
memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang 
beriman semuanya?” 
 
Berdasarkan tafsir Al-Muyassar, ayat tersebut menunjukkan bahwa sekiranya 
tuhanmu (wahai rasul), Menghendaki keimanan bagi penduduk bumi secara 
keseluruhan, pastilah mereka akan beriman semuanya kepada risalah yang 
kamu bawa kepada mereka. Akan tetapi, Dia memiliki hikmah dalam hal tersebut. 




yang dikehendaki-Nya, sejalan dengan sifat kebijaksanaanNya. Dan bukanlah 
termasuk kuasamu untuk memaksa manusia untuk beriman (Basyir dkk, 2011) . 
Berdasarkan hasil kuisioner, terdapat beberapa alasan yang menjadikan PNS 
tidak membayarkan zakatnya yaitu pendapatan bersih belum memenuhi nishab, 
lebih memilih membayar hutang hingga lunas, dan ketidak inginan membayar 
zakat tanpa sebab.      
4.8.3 Pengaruh Attitude Terhadap Keputusan Membayar Zakat 
Attitude adalah gambaran evaluasi, perasaan dan kecenderungan yang 
konsisten atas suka atau tidak sukanya seseorang terhadap objek atau ide 
(Kotler dan Amstrong, 2001), dalam hal ini objek yang dimaksud adalah 
keputusan membayar zakat profesi. Seseorang yang cenderung menyukai suatu 
objek, akan memberikan kontribusi lebih terhadap objek tersebut. Sama halnya 
dengan pembayaran zakat profesi oleh PNS, apabila seorang PNS memiliki 
gambaran yang baik dan kecenderungan suka terhadap pembayaran zakat 
profesi, maka probabilitas PNS tersebut dalam memutuskan membayar zakat 
juga semakin tinggi. 
Hasil dari regresi membuktikan bahwa Attitude berpengaruh positif 
terhadap keputusan PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang dalam 
membayar zakat, hal ini menunjukkan bahwa tingginya Attitude memengaruhi 
peluang PNS untuk memutuskan membayarkan zakat profesinya. Hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai signifikansi wald sebesar 0.085 dengan tingkat 
signifikansi 10% atau 0,10, nilai tersebut lebih kecil dari 0,10, sehingga 
dinyatakan signifikan. Maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis Attitude diduga 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan berzakat profesi dinyatakan 
diterima. 
Hal ini selaras denga hasil penelitian yang dilakukan oleh Jama 




Terhadap Intensi Dalam Membayar Zakat Dan Implikasinya Terhadap Zakat 
Compliance Behavior (Survei Pada Muzaki Lembaga Zakat Di Kota Bandung)”, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa Attitude berpengaruh positif terhadap intensi 
dalam membayar zakat. Dalam penelitian lain yang berjudul “Survei Willingness 
To Pay Zakat Profesi, Studi Kasus : PNS Kota Tanggerang” pada tahun 2018 
oleh Astika Ghanny menghasilkan kesimpulan bahwa variabel Attitude 
memengaruhi secara positif keinginan PNS untuk membayar zakat profesi. 
4.8.4 Pengaruh Subjective Norms Terhadap Keputusan Membayar Zakat 
Menurut Ajzen pada 2005, Subjective Norms dapat dipahami sebagai 
reaksi seseorang untuk melakukan sesuatu karena tekanan dari orang lain atau 
keyakinan yang menjadi penting ketika dia melakukannya. Seseorang bisa jadi 
merasa terdorong untuk memutuskan suatu perilaku dikarenakan pengaruh atau 
tekanan dari linhkungan sekitarnya, seperti keluarga, teman, informasi yang 
diserap, hingga peraturan mengikat yang ditetapkan oleh suatu Lembaga. 
Seorang muzakki PNS cenderung memutuskan mambayar zakat apabila 
terdapat pengaruh dan dorongan dari lingkungannya, baik lingkungan internal 
maupun eksternal.  
Hasil dari regresi membuktikan bahwa subjective norms berpengaruh 
terhadap keputusan PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang dalam 
membayar zakat, hal ini menunjukkan bahwa tingginya pengaruh dan dorongan 
lingkungan sekitar untuk membayar zakat memengaruhi peluang PNS untuk 
memutuskan membayarkan zakat profesinya. Hal tersebut dibuktikan dengan 
nilai signifikansi wald sebesar 0.056 dengan tingkat signifikansi 10% atau 0,10, 
nilai tersebut lebih kecil dari 0,10, sehingga dinyatakan signifikan. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis subjective norms diduga 





Hasil regresi tersebut juga didukung oleh penelitian terdahulu oleh Jama 
Sereye, dan Yusuf Othman pada 2017 yang berjudul “The Relationships Among 
Attitude, Subjective Norm, And Behavioral Intention To Zakah”, penelitian 
tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa Subjective Norms merupakan variabel 
yang signifikan terhadap keputusan membayar zakat. Hasil penelitian oleh 
Albalushi pada 2018 mengenai pengaruh Subjective Norms terhadap intensitas 
penggunaann produk keuangan syariah menunjukkan signifikansi positif antara 





KESIMPULAN & SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini meneliti mengenai apakah pendapatan, religiusitas, 
pengetahuan zakat, attitude, dan subjective norms berpengaruh terhadap 
keputusan PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang untuk membayar zakat 
profesi. Dengan melihat hasil analisis serta pembahasan yang dilakukan 
sebelumnya. Maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 
a) Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa 
variabel pendapatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan responden dalam membayar zakat. Hal itu menunjukkan bahwa  
tinggi dan rendah nya pendapatan bersih PNS di kota Malang tidak 
mempengaruhi keputusan dalam membayar zakat. Hasil ini tidak sesuai 
dengan hipotesis penelitian. Dapat disimpulkan bahwa ada kecenderungan 
responden tidak mengalokasikan porsi amal shaleh dalam membelanjakan 
pendapatannya. Hal tersebut tidak sesuai dengan konsep perilaku 
konsumen Monzer Kahf (1992), bahwa alokasi pendapatan tidak hanya 
dilakukan untuk konsumsi material melainkan mengutamakan realisasi 
utilitas konsumsi dengan meningkatkan belanja amal shalih. Hal ini 
dikarenakan beberapa alasan yaitu; 1) responden masih memprioritaskan 
pembayaran untuk kebutuhan lain selain berzakat profesi. 2) tidak adanya 
regulasi khusus dari pemerintah. 3) masih adanya kontroversi diantara para 
ulama mengenai zakat profesi sehingga menimbulkan keraguan diantara 
masyarakat. 4) serta beberapa alasan lain yang ditulis oleh responden PNS 




ketidaktahuan mengenai adanya zakat profesi, anggapan bahwa zakat 
profesi fleksibel sehingga merasa tidak wajib membayar zakat profesi. 
b) Religiusitas dinyatakan berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 
membayar zakat profesi bagi PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang, 
hal ini sesuai dengan hipotesis. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
tinggi rendahnya religiusitas atau tingkat keimanan muzakki PNS 
memengaruhi rasio kemungkinan keputusan PNS dalam membayarkan 
zakat profesinya.  
c) Pengetahuan zakat tidak berpengaruh signifikan untuk meningkatkan 
presentase PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang dalam memutuskan 
membayar zakat profesi, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis (H3) ditolak. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingginya wawasan seorang muzakki mengenai 
zakat profesi, tidak menjadikan kemungkinan PNS untuk memutuskan 
membayar zakat semakin tinggi. Hal ini dikarenakan beberapa alasan; 1) 
tidak semua pengetahuan berbanding lurus dengan implementasi, 
diakrenakan untuk sampai pada tahap implementasi seseorang harus 
memenuhi tingkatan 6 intensitas pengetahuan seperti yang dipaparkan 
Daryanto pada 2016. 2) untuk dapat mengimplementasikan ajaran agama 
tidak hanya membutuhkan pengetahuan yang cukup, melainkan juga 
keimanan serta hidayah dari Allah SWT, seperti yang disebutkan dalam Al-
quran surah Yunus ayat 99. 3) terdapat alas an yang ditulis langsung oleh 
responden pada kuisioner, diantaranya lebih memilih membayar hutang 
hingga lunas, dan ketidak inginan membayar zakat tanpa sebab.       
d) Sikap atau attitude memiliki pengaruh signifikan dalam menentukan 
keputusan PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang dalam membayar 
zakat profesi. Hal ini menunjukkan bahwa attitude atau pandangan baik 




pengaruh signifikan terhadap PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang 
dalam membayar zakat. 
e) Subjective Norms memiliki pengaruh signifikan untuk meningkatkan 
presentase PNS di wilayah pemerintahan Kota Malang dalam memutuskan 
membayar zakat profesi, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa keputusan muzakki PNS dalam melakukan 
pembayaran zakat profesi dipengaruhi oleh norma subjektif atau pengaruh 
lingkungan muzakki, baik dari lingkungan terdekat seperti teman dan 
keluarga, hingga pengaruh eksternal seperti sosial media dan regulasi 
pemerintah. Semakin kuat pengaruh lingkungan terhadap muzakki PNS 
mengenai pentingnya pembayaran zakat profesi, maka semakin tinggi 
kemungkinan seorang muzakki PNS tersebut dalam memutuskan 
pembayaran zakat profesi, hal ini dikarenakan perilaku dan tindakan 
seorang manusia sebagian besar dipengaruhi oleh lingkungannya. 
5.2. Saran 
Dalam kepenulisan ini, peneliti menyadari masih terdapat beberapa kekurangan. 
Maka dari itu, peneliti merekomendasikan beberapa saran dari setiap variabelnya 
yaitu :  
a) Variabel Pengetahuan Zakat : Perlu adanya sosialisasi, seminar, forum dan 
kajian secara langsung yang dilakukan oleh para ulama atau perwakilan 
Lembaga zakat untuk mengedukasi PNS beragama Islam di wilayah 
pemerintahan Kota Malang mengenai ketauhidan, implementasi 
pengetahuan agama, eksistensi zakat profesi, ketentuan, hingga teknis 
penyalurannya, sehingga diharapkan pada PNS beragama Islam di wilayah 




hanya karena memiliki pengetahuan saja, melainkan atas dasar keimanan 
juga. 
b) Variabel Pendapatan : Bagi pemerintah Kota Malang diharapkan lebih 
tegas dalam menambahkan system dan regulasi khusus mengenai 
kewajiban zakat profesi yang telah diakumulasi dengan pajak bagi PNS 
beragama Islam di wilayah pemerintahan Kota Malang yang telah 
memenuhi kriteria wajib pajak dan zakat, dikarenakan selama ini 
pemerintah hanya melakukan tindak persuasif untuk membayarkan zakat 
namun tidak ada sanksi khusus apabila tidak membayar . 
c) Variabel Religiusitas : Perlunya diadakan kajian rutin sesuai agama 
masing-masing pada setiap instansi PNS di wilayah pemerintahan Kota 
Malang khususnya bagi PNS beragama Islam guna meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan yang akan mendorong PNS untuk melakukan 
perintah agamanya, salah satunya adalah berzakat profesi.  
d) Variabel Attitude dan Subjective Norms : Perlu dilakukan kampanye 
mengenai zakat profesi yang dikemas secara menarik melalui platform 
digital atau media sosial yang digalakkan oleh pihak-pihak yang memiliki 
pengaruh tinggi seperti ulama, ormas, kemenag, selebgram, dan tokoh 
publik.  Sehingga mampu membentuk persepsi baik mengenai keputusan 
membayar zakat profesi dikalangan masyarakat khususnya PNS beragama 
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Lampiran 1 : Kuisioner “AnalisisَPengaruhَPendapatan,َReligiusitas,َ
Pengetahuan Zakat, Attitude, Dan Subjektif Norms Terhadap Keputusan 
Membayar Zakat Profesi 
(Studi Kasus pada PNS di Wilayah Pemerintahan Kota Malang)” 
 
Yang Terhormat: Bapak /Ibu /Saudara 
Kuesioner ini disebarkan untuk mencari data penelitian yang berjudul: 
“Analisis Pengaruh Pendapatan, Religiusitas, Pengetahuan Zakat, Attitude, Dan 
Subjective Norms Terhadap Keputusan Membayar Zakat Profesi (Studi Kasus 
Pada PNS Di Wilayah Pemerintahan Kota Malang)”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui Hubungan variable pendapatan, religiusitas, pengetahuan 
zakat, attitude, dan subjective norms terhadap keputusan membayar zakat 
profesi pada PNS di Wilayah Pemerintahan Kota Malang. Data hasil kuesioner ini 
hanya digunakan untuk tujuan akademik. Oleh karena itu kami mohon 
kesediaannya untuk mengisi kuesioner ini sesuai dengan keadaan Bapak/ Ibu/ 
Saudara yang sebenarnya. 
       Semua jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara berikan adalah tidak mudah. 
Kerjasama dan kesediaannya berpartisipasi dalam penelitian ini adalah sangat 
penting dan  sangat dihargai. Terimakasih atas jawaban dan kerjasama baik 
yang diberikan. Semoga Allah S.W.T. mencatatnya sebagai upaya untuk 
meninggikan agama-NYA dan mewujudkan zakat sebagai alat untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama delapan asnaf. Bila 
Bapak/Ibu/adik2  memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang penelitian ini, 





Sebelum Melakukan Pengisian Kuisioner, Pastikan Bapak/ Ibu/ Saudara 
Memenuhi Kriteria-Kriteria Berikut : 
I. PNS Aktif Di Wilayah Pemerintahan Kota Malang 
II. PNS Beragama Islam 
III. Dapat menentukan secara mandiri untuk memutuskan / tidak memutuskan 
untuk mengeluarkan zakat profesi. 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
        Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan mengisi titik-titik dan 
melingkari jawaban sesuai keadaan yang sebenarnya. Identitas responden akan 
kami rahasiakan. 
1. Nama :………………………………………………………………………………….. 
2. Alamat :………………………………………………………………………………… 
3. Asal Instansi :………………………………………………………………………….. 
4. Nomor HP :…………………………………………………………………………….. 
5. Jenis Kelamin :…………………………………………………………………………      
a. Pria                                     
b. Wanita 
6. Usia………………………  
7. Pangkat / Tingkat Jabatan : 
a. Golongan IIIa                       e. Golongan IVa                   i. Golongan IVe                      
b. Golongan IIIb                       f. Golongan IVb  
c. Golongan IIIc                       g. Golongan IVc 
d. Golongan IIId                       h. Golongan IVd    
8. Pendidikan Terakhir :…………………………………………………………………. 





10. Apakah Bapak/ Ibu/ Saudara Berkeputusan Membayarkan Zakat Profesi 
Setiap Bulannya? 
a. Iya, karena ................................................................................................... 
...................................................................................................................... 
...................................................................................................................... 




B. PETUNJUK PENGISIAN 
Silahkan pilih jawaban dari pernyataan-pernyataan berikut yang menurut Bapak/ 
Ibu/ Saudara paling sesuai keadaan Bapak/ Ibu/ Saudara dengan memberikan 
tanda centang (v) pada pilihan jawaban yang tersedia.  
Keterangan : 
S    = Setuju 
N   = Netral                                  
TS = Tidak Setuju 
 
* Zakat Profesi : adalah kewajiban berupa zakat yang dikenakan atas 
penghasilan setiap pekerjaan maupun keahlian tertentu, baik profesi 
yang dikerjakan sendiri atau Bersama, oleh orang atau Lembaga, dan  
memenuhi nishab. 
  Muzakki  : adalah Orang yang berkewajiban membayar zakat. 
  Mustahiq : adalah Orang yang menerima zakat. 
  Nishab    : adalah Batas Pendapatan / Kekayaan itu wajib dizakati /tidak. 
  Attitude   : adalah Gambaran perasaan dan kecenderungan atas suka atau 




 Subjectiv Norm  : adalah Reaksi untuk memutuskan membayar zakat 
dikarenakan tekanan dari orang  lain atau lingkungan. 
 
1. Religiusitas 
No Pernyataan S N TS 
1.  Saya percaya Allah adalah tuhan saya, dan rukun 
iman adalah pondasi serta pedoman agama saya. 
   
2. Saya melaksanakan sholat 5 waktu secara tertib 
setiap hari kecuali saat berhalangan (datang 
bulan). 
   
3. Saya berpuasa penuh ketika bulan Ramadhan 
kecuali karna sakit & berhalangan (datang bulan) 
   
4. Saya terbiasa melaksanakan amalan sunnah 
seperti sadaqah, puasa sunnah, solat ba’diyah – 
qabliyah, dan membaca Al-Qur’an setiap hari. 
   
5. Saya menghindari larangan Allah dan 
menjalankan perintah Allah SWT, karena saya 
mengetahui konsekuensinya 
   
6. Dengan berdoa dan berdzikir, saya merasa 
tenang. 
   
7. Saya merasa Allah senantiasa mendengarkan 
dan mengabulkan doa saya 
   
8. Saya memutuskan menunaikan zakat karena 
mengetahui zakat merupakan kewajiban agama 
saya. 
   
9. Saya yakin dengan semua balasan atas 
perbuatan saya baik didunia atau akhirat. 









2. Pengetahuan Zakat 
No Pernyataan S N TS 
1. Saya mengetahui manfaat dan pentingnya zakat    
2. 
Zakat profesi merupakan kewajiban seorang 
muslim apabila telah tergolong sebagai (wajib 
zakat). 
   
3. 
Saya mengetahui bahwa membayar zakat profesi 
dilakukan saat mencapai nishab dan haul. 
   
4. 
Saya mengetahui media atau Lembaga-lembaga 
penyalur zakat profesi. 
   
5. 
Saya mengetahui presentase pembayaran zakat 
profesi. 
   
6. 
Saya mengetahui golongan-golongan yang 
berhak menerima zakat. 




No Pernyataan S N TS 
1. 
Membayar zakat profesi adalah hal baik untuk 
dilakukan. 
   
2. 
Saya suka membayar zakat profesi apabila telah 
memenuhi ketentuan wajib zakat. 
   
3. 
Saya lebih suka memutuskan membayar zakat 
profesi dari pada pengeluaran dana sosial 
lainnya. 
   
4. 
Membayar zakat profesi akan memberikan 
manfaat bagi saya. 
   
5. 
Hidup saya terkesan baik dengan membayarkan 
zakat profesi. 
   
6. 
Saya tidak berfikir dua kali untuk mengeluarkan 
zakat profesi. 





Saya memahami tujuan dari membayar zakat 
profesi adalah untuk diberikan kepada 8 ashnaf. 
   
4. Subjective Norms 
No Pernyataan S N TS 
1. 
Keluarga saya selalu mengingatkan untuk 
membayar zakat profesi. 
   
2. 
Keluarga saya memberi masukan akan 
pentingnya zakat profesi. 
   
3. 
Saya peduli dan menyetujui saran atau nasihat 
keluarga saya mengenai pembayaran zakat 
profesi. 
   
4. 
Banyak teman saya yang berkeputusan 
membayar zakat profesi. 
   
5. 
Teman saya menyarankan saya untuk membayar 
zakat profesi. 
   
6. 
Saya akan mengikuti pendapat dan nasihat 
teman saya mengenai pembayaran zakat profesi. 
   
7. 
Melalui media sosial yang menampilkan informasi 
zakat profesi, saya terdorong untuk berkeputusan 
membayar zakat profesi. 
   
8. 
Adanya regulasi mengenai zakat oleh 
pemerintah, membuat saya berkeputusan 
membayar zakat profesi. 
























L 29 IIIA S1 
2 SDN Tlogomas 2 P 52 IIIB S1 
3 SDN Tlogomas 2 L 53 IIIB S1 
4 
SDN Lowokwaru 3 Kota 
Malang 
P 51 IIIB S1 
5 SDN Tunjungsekar 3  P 58 IVB S1 
6 SDN Jatimulyo 1 P 37 IIIB S1 
7 SDN JATIMULYO 1 P 36 IIIB S1 
8 SDN JATIMULYO 1 P 46 IIIC S2 
9 SDN TLOGOMAS 2 L 59 IIID S1 
10 SDN Tlogomas 2 P 55 IIIB S1 
11 SDN Tlogomas 2 P 55 IIIB S1 
12 Sdn ketawanggede P 37 IIIB S1 
13 SDN Tunjungsekar 03 P 54 IIIB S1 
14 SDN Dinoyo 1 Malang P 59 IIIA S1 
15 SDN Dinoyo 1 Malang P 37 IIIA S2 




P 53 IVA S2 
18 SDN Ketawanggede 
Malang 
P 26 IIIA S1 
19 SDN Ketawanggede 
Malang 




L 57 IVA S1 
21 SDN Ketawanggede 
Malang 
L 47 IIIB SMA 
22 SDN Ketawanggede 
Malang 
P 40 IIIB S1 
23 SDN Ketawanggede 
Malang 
P 25 IIIA S1 
24 SDN Ketawanggede 
Malang 
P 57 IVA S1 
25 SDN Ketawanggede 
Malang 
P 43 IIIA S1 
26 SDN Ketawanggede 
Malang 




P 37 IIIB S1 
28 SDN Ketawanggede 
Malang 
L 58 IIIC SMA 
29 SMP Negeri 13 Malang P 58 IVA S1 
30 SMP NEGERI 13  P 58 IVB S1 
31 Sdn jatimulyo 1 P 43 IIIA S1 
32 SMP Negeri 11 Malang L 35 IIIA S1 
33 SMP N 11 Malang L 58 IVA S1 




35 SMP Negeri 13 Malang P 59 IVB S1 
36 SMP Negeri 11 Malang P 50 IVA S1 
37 SMPN 11 Malang P 53 IIIC S1 
38 SMP Negeri 11 Malang P 49 IIIB S1 
39 SMPN 11 Malang P 47 IVA S1 
40 SMPN 11 Malang P 53 IIIC S1 
41 SMPN 11 P 32 IIIA S1 
42 SMPN 18 Malang P 53 IVA S1 
43 SMPN 18 Malang P 49 IVA S1 
44 
SMP NEGERI 11 
MALANG 
P 53 IIIA S1 
45 SMPN 18 Malang P 49 IIIA S1 
46 SMPN 18 Malang P 31 IIIA S1 
47 SMPN 18 Malang P 47 IVB S2 
48 SMPN 18 Malang P 59 IVA S1 
49 SMPN 18 Malang P 45 IIIB S2 
50 SMPN 18 Malang P 29 IIIA S1 
51 SMPN 18 Malang P 59 IVA S1 
52 SMPN 18 Malang P 52 IIIB S1 
53 SMPN 18 Malang L 50 IIID S1 
54 SMPN 18 Malang P 33 IIID S1 
55 SMPN 18 Malang P 30 IIIA S1 
56 SMP Negeri 26 Malang P 45 IIID S2 
57 SMP Negeri 13 Malang P 59 IVB S1 
58 SMPN 13 MALANG L 56 IVA S2 
59 SMPN 13 Malang P 48 IVA S1 
60 SMP negeri 13 P 33 IIIA S1 
61 SMPN 11 Malang L 43 IIIC S2 
62 SMPN 11 Malang P 51 IVA S1 
63 SMP N 11 Malang P 57 IVB S1 
64 SMPN 26 Malang P 56 IVA S1 
65 SMPN 26 Malang L 26 IIIA S1 
66 SMP N 13 Malang L 49 IIIB S1 
67 Smpn 13 malanh P 47 IVA S1 
68 SMPN 26 Malang L 26 IIIA S1 
69 dinkes kota malang P 55 IIID S1 
70 dinkes kota malang P 33 IIIB S1 
71 dinkes kota malang P 51 IVA S1 
72 dinkes kota malang P 23 IIIA S1 
73 dinkes kota malang P 43 IIIB S1 
74 dinkes kota malang L 45 IVA S1 
75 dinkes kota malang P 50 IIID S2 
76 dinkes kota malang P 44 IIIA SMA 
77 dinkes kota malang L 55 IIID S1 
78 dinkes kota malang P 23 IIIA S1 
79 dinkes kota malang L 45 IIIC S2 
80 dinkes kota malang L 25 IIIA D3 
81 dinkes kota malang L 25 IIIA S1 
82 dinkes kota malang L 25 IIIA S1 
83 dinkes kota malang P 33 IIIB S1 
84 dinkes kota malang L 45 IIIC S2 
85 kantor kecamatan 
lowokwaru 
P 39 IIIB S1 
86 kantor kecamatan 
lowokwaru 
P 51 IIID S1 












P 49 IIID S1 
90 kantor kecamatan 
blimbing 
L 52 IIID S1 
91 kantor kecamatan 
kedungkandang 
L 55 IIID S1 
92 kantor kecamatan 
kedungkandang 
P 57 IIID S1 
93 DISKOPINDAG L 36 IIIB S1 
94 DISKOPINDAG P 52 IIID S1 
95 kantor kecamatan klojen L 58 IIID S1 
96 kantor kecamatan klojen P 44 IVA S2 
97 kantor kecamatan sukun L 29 IIIB S1 
98 kantor kecamatan sukun P 35 IIIC S1 
99 DPUPRPKP L 53 IIID S1 







































Lampiran 4 : Total Jawaban Responden 
Nomer 
Responden 
Y X1 X2 X3 X4 X5 
1 1 3000000 27 18 20 23 
2 0 3000000 23 16 16 16 
3 0 3000000 22 17 16 16 
4 1 3600000 27 18 18 13 
5 0 5000000 22 15 16 16 
6 1 3800000 27 17 21 24 
7 1 3800000 27 18 21 24 
8 1 4500000 27 18 20 21 
9 1 2800000 26 18 21 23 
10 0 4000000 22 17 16 16 
11 0 4000000 23 17 16 16 
12 1 5000000 26 18 18 23 
13 1 4000000 27 18 21 24 
14 0 5500000 21 15 17 23 
15 0 5000000 19 12 17 23 
16 1 3950000 24 18 18 18 
17 1 5500000 25 18 21 23 
18 0 3500000 20 16 16 17 
19 1 3500000 25 17 20 20 
20 1 5000000 26 15 18 22 
21 0 3000000 20 18 19 24 
22 1 4000000 25 18 19 19 
23 1 3500000 25 18 17 19 
24 1 5000000 25 18 18 19 
25 1 2800000 25 18 21 24 
26 1 3800000 25 18 21 24 
27 1 3500000 26 16 18 21 
28 1 3600000 26 18 17 23 
29 0 7000000 20 14 15 16 
30 1 5000000 27 16 20 24 
31 1 3000000 26 18 19 10 
32 1 3500000 27 18 21 20 
33 1 49000000 27 18 20 21 
34 1 5000000 27 18 20 22 
35 1 5000000 27 18 21 23 
36 0 3500000 20 18 17 18 
37 1 3500000 27 16 21 21 
38 1 3340300 27 17 18 20 
39 1 4000000 27 17 19 20 
40 1 3500000 27 17 19 23 
41 1 3000000 27 18 21 20 
42 1 5000000 27 18 20 24 
43 0 3500000 22 16 16 17 
44 1 3000000 27 18 19 20 
45 0 4200000 20 16 16 16 
46 0 5000000 21 16 17 17 
47 0 4500000 21 18 11 12 
48 1 8000000 26 17 21 21 
49 0 3500000 21 18 18 16 
50 0 3000000 21 15 17 19 




52 1 4500000 26 17 19 15 
53 0 6000000 19 12 14 17 
54 1 4500000 24 18 19 23 
55 1 3100000 25 18 19 17 
56 0 2000000 27 18 18 22 
57 0 4000000 27 12 14 12 
58 0 9000000 27 18 18 21 
59 1 5000000 27 18 21 22 
60 0 2000000 27 18 19 10 
61 0 4500000 25 15 17 16 
62 1 6000000 27 18 21 24 
63 0 5000000 27 12 17 10 
64 0 5000000 27 14 15 14 
65 0 2500000 21 12 12 10 
66 1 4450000 26 16 19 19 
67 1 10000000 26 12 16 8 
68 0 2500000 21 12 12 10 
69 1 5500000 26 17 16 17 
70 1 4000000 24 12 16 16 
71 1 6000000 27 18 18 19 
72 0 2000000 20 17 20 19 
73 0 3000000 20 18 20 21 
74 1 6000000 24 18 18 16 
75 1 6000000 27 18 21 24 
76 0 2800000 18 15 15 9 
77 0 9000000 20 15 19 16 
78 0 3500000 19 18 18 20 
79 0 5000000 20 14 13 16 
80 0 3500000 19 15 15 17 
81 0 3500000 18 18 18 20 
82 0 3500000 20 18 17 19 
83 1 4000000 27 18 21 16 
84 0 5000000 20 18 19 13 
85 1 4000000 27 18 21 21 
86 1 4500000 26 18 20 24 
87 1 4000000 25 15 17 21 
88 1 6000000 26 16 18 22 
89 1 6000000 25 16 18 16 
90 0 6000000 19 17 17 18 
91 0 6000000 19 12 14 16 
92 0 9000000 20 16 16 15 
93 0 3800000 20 18 19 16 
94 1 6000000 26 14 16 16 
95 0 8000000 19 18 18 16 
96 0 6000000 19 14 16 16 
97 1 5000000 27 18 21 24 
98 0 6000000 18 18 19 24 
99 1 9381800 27 16 19 16 







Lampiran 4 : Frekuensi Responden 
 
Case Processing Summary 
Unweighted Casesa N Percent 
Selected Cases Included in Analysis 100 100.0 
Missing Cases 0 .0 
Total 100 100.0 
Unselected Cases 0 .0 
Total 100 100.0 















Y_keputusanberzakat tidak berkeputusan 
membayar zakat profesi 
0 45 .0 
berkeputusan membayar 
zakat profesi 
0 55 100.0 
Overall Percentage   55.0 
 
Lampiran 5 : Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
 
Variabel Item r-Hitung r-Tabel Signifikansi 
Religiusitas X2_1 0,227 0,195 0,000 
X2_2 0,872 0,195 0,000 
X2_3 0,584 0,195 0,000 
X2_4 0,668 0,195 0,000 
X2_5 0,621 0,195 0,000 
X2_6 0,683 0,195 0,000 




Variabel Item r-Hitung r-Tabel Signifikansi 
X2_8 0,747 0,195 0,000 
X2_9 0,646 0,195 0,000 
Pengetahuan Zakat X3_1 0,570 0,195 0,000 
X3_2 0,613 0,195 0,000 
X3_3 0,713 0,195 0,000 
X3_4 0,763 0,195 0,000 
X3_5 0,848 0,195 0,000 
X3_6 0,583 0,195 0,000 
Attitude X4_1 0,531 0,195 0,000 
X4_2 0,453 0,195 0,000 
X4_3 0,487 0,195 0,000 
X4_4 0,703 0,195 0,000 
X4_5 0,707 0,195 0,000 
X4_6 0,680 0,195 0,000 
X4_7 0,703 0,195 0,000 
Subjective Norms X5_1 0,848 0,195 0,000 
X5_2 0,770 0,195 0,000 
X5_3 0,780 0,195 0,000 
X5_4 0,851 0,195 0,000 
X5_5 0,808 0,195 0,000 
X5_6 0,710 0,195 0,000 
X5_7 0,636 0,195 0,000 





Variabel Cronbach’s Alpha Batas Reliabilitas 
Religiusitas 0,811 0.80 
Pengetahuan Zakat 0.764 0.60 
Attitude 0.704 0.60 
Subjective Norms 0.893 0.80 
 
Lampiran 6 : Hasil Uji Multikolineritas 
Coefficient Correlationsa 
Model X5 X1 X2 X3 X4 
1 Correlations X5 1.000 -.022 .033 -.026 -.510 
X1 -.022 1.000 -.057 .055 -.035 
X2 .033 -.057 1.000 .067 -.408 
X3 -.026 .055 .067 1.000 -.512 
X4 -.510 -.035 -.408 -.512 1.000 
Covariances X5 9.482E-5 -1.262E-12 3.480E-6 -5.154E-6 .000 
X1 -1.262E-12 3.609E-17 -3.709E-12 6.772E-12 -4.587E-12 
X2 3.480E-6 -3.709E-12 .000 1.479E-5 -9.567E-5 
X3 -5.154E-6 6.772E-12 1.479E-5 .000 .000 
X4 .000 -4.587E-12 -9.567E-5 .000 .000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Lampiran 7 : Hasil Uji Regresi Logistik 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 8.194 8 .415 
 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood 




1 41.429a .618 .827 
a. Estimation terminated at iteration number 7 because 
























Y_keputusanberzakat tidak berkeputusan 
membayar zakat profesi 
41 4 91.1 
berkeputusan membayar 
zakat profesi 
2 53 96.4 
Overall Percentage   94.0 
 
Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 137.628 .200 
2 137.628 .201 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 137,628 
c. Estimation terminated at iteration number 2 






















































.000 .600 -.048 .439 .176 
 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 96.199 5 .000 
Block 96.199 5 .000 
Model 96.199 5 .000 
 
Variables in the Equation 






x1_pendapatan .000 .000 .526 1 .468 1.000 1.000 1.000 
x2_religiusitas .600 .135 19.877 1 .000 1.823 1.400 2.374 
x3_pengetahuan -.048 .191 .063 1 .802 .953 .656 1.386 
x4_attitude .439 .251 3.061 1 .080 1.551 .949 2.535 
x5_subjectivenorms .176 .090 3.881 1 .049 1.193 1.001 1.422 
Constant -30.919 6.958 19.748 1 .000 .000   
a. Variable(s) entered on step 1: x1_pendapatan, x2_religiusitas, x3_pengetahuan, x4_attitude, 
x5_subjectivenorms. 
 
 
 
 
 
 
 
 
